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ABSTRAK 
Linda Ayu Lestari (B93215069), 2019, Bimbingan Konseling Islam Melalui 
Teknik Self Management Untuk Meningkatkan Tanggung Jawab Belajar Pada 
Mahasiswa Uin Sunan Ampel Surabaya. 
Fokus pemasalahan dalam penelitian skripsi ini adalah 1) Bagaimana 
proses Bimbingan Konseling Islam Melalui Teknik Self Management Untuk 
Meningkatkan Tanggung Jawab Belajar Pada Mahasiswa Uin Sunan Ampel 
Surabaya ? 2) Bagaimana hasil akhir Bimbingan Konseling Islam Melalui Teknik 
Self Management Untuk Meningkatkan Tanggung Jawab Belajar Pada Mahasiswa 
Uin Sunan Ampel Surabaya ?  
Dalam menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan metode 
kualitatif mengenai teknik self management untuk meningkatkan tanggung jawab 
belajar pada mahasiswa uin sunan ampel Surabaya. Penelitian kualitatif 
menghasilakn sebuah data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan yang 
berfokus pada saat proses terapi dalam meningkatkan tanggung jawab belajar , 
yang berlangsung dalam situasi alamiah dan tidak berusaha untuk memanipulasi 
hasil penelitian atau pun melakukan intervensi terhadap aktivitas konseli dengan 
memberikan treatment perlakuan tertentu.   
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa proses teknik Self 
Management dalam meningkatkan tanggung jawab belajar yaitu : 1. Mengajak 
Konseli membuat perencanaan untuk mengubah pikiran, 2. Perilaku dan perasaan 
yang dinginkannya Konseli harus menyakini semua yang ingin diubahnya.3. 
Konseli bekerja sama dengan teman atau keluarga untuk tugas self 
managementnya. 4. Konseli akan menanggung resiko dengan tugas self 
management yang dilaksanakannya. 5. Pada dasarnya semua yang konseli 
harapkan mengenai perubahan pikiran, perilaku dan perasaan adalah untuk dirinya 
sendiri. 6. Konseli menuliskan peraturan untuk diri sendiri selama melaksanakan 
proses self management 
Kata kunci : Bimbingan Konseling Islam, Self Management, Tanggung 
Jawab Belajar 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu 
ataupun belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu bentuk 
perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut dan 
universitas. Mahasiswa merupakan salah satu bagian dari civitas akademika pada 
perguruan tinggi yang merupakan calon pemimpin bangsa dimasa yang akan datang. 
Untuk itu diharapkan mahasiswa perlu memiliki cara pandang yang baik, berjiwa 
besar, kepribadian serta mental yang sehat dan kuat. Selayaknya pula seorang 
mahasiswa mampu menguasai permasalahan sesulit apapun, mempunyai cara 
berfikir terhadap dirinya dan orang lain, mampu mengatasi hambatan maupun 
tantangan yang dihadapi dan tentunya pantang menyerah pada keadaan yang ada.   
Mahasiswa adalah individu yang sedang menuju kematangan pribadi. Ketika 
pertama kali menginjakkan kaki di sebuah perguruan tinggi, yang terlintas dalam 
bentuk kebanyakan mahasiswa adalah bagaimana supaya dapat kuliah dengan baik, 
mencapai cita-cita yang sejak awal dibawa dari kampung atau tempat asal, 
seterusnya mendapat pekerjaan yang baik. Gambaran tentang kehidupan yang 
sebenarnya masih tampak buram. Akan tetapi seiring berjalanya waktu terjadi 
perubahan akademik mahasiswa. Setiap orang sudah memulai jalannya sendiri-
sendiri, baik dari segi teman sepergaulan, termasuk kegiatan kampus sapa aja yang 
dilakoni, dan juga organisasi yang dipilih. Semua itu tergantung dari pemahaman 
dan idealisme masing-masing. Maka jadilah mahasiswa itu bermacam-macam 
dengan karakteristik yang berbeda-beda pula. 1 
                                                          
1 Darmanto. 2002. Artikel dan Opini. (Online). (http;//www.imadiklus.com/, diakses 25 Februari 
2019) 
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Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) Mahasiswa adalah pelajar 
perguruan tinggi serta dalam struktur pendidikan indonesia menduduki jenjang 
satuan pendidikan tertinggi di antara yang lainnya. 2 
Mahasiswa didalam kampus melakukan bermacam-macam kegiatan, ada 
mahasiswa yang hanya melakukan aktivitas perkuliahan tanpa melakukan kegiatan 
berorganisasi baik didalam maupun diluar kampus dan ada pula mahasiswa yang 
aktif dalam mengikuti organisasi baik dalam maupun diluar kampus. Mardianto dan 
Purnamaningsih menerangkan bahwa perguruan tinggi pada umumnya mempunyai 
banyak aktifitas yang bisa digunakan untuk pengembangan diri serta melatih 
kemampuan mahasiswa yaitu berbagai organisasi diluar kegiatan belajar di kampus.  
Di dalam perguruan tinggi atau universitas tentunya terdapat beberapa 
macam kegiatan, yang biasanya disebut oleh mahasiswa yaitu UKM (Unit Kegiatan 
Mahasiswa) kegiatan tersebut bergerak untuk mengembangkan bakat dan minat 
mahasiswa dalam bidang tertentu. Akan tetapi seringkali mahasiswa menjumpai 
beberapa problematika baik dalam dirinya maupun pada lingkunganya. Adapun 
problematika mahasiswa seringkali memberikan pengaruh bagi mahasiswa, di 
antaranya dalam pembagian waktu, sering kali mahasiswa mengalami kesulitan 
dalam membagi waktunya sendiri, baik itu kegiatan perkuliahan maupun organisasi 
dan ekstra kampus lainnya.  
Akan tetapi mahasiswa juga tidak boleh melupakan kewajiban pertamanya 
yaitu belajar, seringkali mahasiswa lalai akan tanggung jawab belajar mereka ketika 
sudah mengikuti kegiatan diluar perkuliahan. Ini juga salah satu problematika 
mahasiswa. Tanggung jawab belajar memiliki peranan yang sangat penting dalam 
                                                          
2
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka,1998), Hal 87 
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upaya pembelajaran. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam firman Allah yang 
betapa pentingnya bertanggung jawab,  berikut firmannya :  
ٰٓىَتَّحٰٰٓٓٓ اَِذإٰٰٓٓ َيث
َ
أٰٓى
َ
َعَٰٓ
ْ
آٰٰٓ َىلنٱٰٓ ِداَوٰٓ  َتمَاقٰٓ ِلٰٰٓٓ ىَنَةن  ٰٰٞٓٓىَيٰٓ َىلنٱٰٓ اَى ُّي
َ
أٰٓ دٱٰٓ ُلٰٓىَسَوٰٓ
ْ
اُينُخٰٓ هُكَنِكٰٰٓٓ َيٰٓ
َ
لَٰٓ هُكَنَىِطٰٓ
ٰٓ َينُسٰٓىَمُٰٓهُديُنَُجوُٰٓيۥٰٰٓٓ هُوَوٰٰٓٓ َشيٰٓ
َ
لََٰٰٓٓنوُرُعٰٓ
Artinya:“Hingga apabila mereka sampai di lembah semut berkatalah seekor semut: Hai 
semut semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman 
dan tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari." (QS.an –Naml:18)3 
Dari ayat di atas telah dijelaskan bahwa tentang seekor semut yang 
berseru kepada teman-temanya untuk berlindung dari bahaya. Ayat ini 
mengajarkan kepada kita tentang sikap tanggung jawab terhadap sesame 
manusia untuk saling  meningatkan dalam kebaikan dan keselamatan.  
Fenomena yang di temukan konselor adalah klien puput. Klien puput 
adalah seorang mahasiswi  semester 4 program studi ilmu komunikasi fakultas 
dakwah dan komunikasi di UIN Sunan Ampel Surabaya. Permasalahan yang 
dihadapi oleh klien bermula ketika klien mengikuti salah satu UKM (Unit 
Kegiatan Mahasiswa) yaitu Teater SUA yang berada di fakultasnya, aktivitas 
didalam UKM tersebut cenderung padat. 
 Puput berperan penting didalam UKM tersebut, suatu ketika UKM 
tersebut berencana mengadakan suatu acara yaitu pentas study bagi anggota 
baru Teater SUA puput diberikan peran yang penting di acara tersebut, peran 
puput ialah sutradara, Antusias puput dalam menjalankan dan mengembangkan 
                                                          
3
 Aplikasi Al-Qur’an IN WORD 3.0 
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bakatnya di usia yang masih tergolong anggota baru untuk mengembangkan 
tugas tersebut membuatnya merasa tertantang. Akan tetapi kegiatan latihan 
yang cukup padat dan menyita waktu istirahat mempengaruhi kondisi fisik 
puput. Ditambah lagi dengan perkuliahan puput yang padat dengan 24 SKS, 
puput merasa sangat kesulitan membagi waktunya antara perkuliahan dan 
kegiatan diluar perkuliahan. Dampak dari itu puput pernah jatuh sakit dan 
mengharuskan puput operasi usus buntu. Disamping itu, banyak kegiatan akan 
berpengaruh pada psikis, akibatnya klien tidak dapat belajar dengan baik. 
Seringkali puput tidak dapat menyelesaikan tugas-tugas kuliah dengan baik dan 
tepat waktu, puput mengaku bahwa puput tidak bisa membagi waktu dengan 
baik, antara kegiatan diluar perkuliahan dengan belajar.  
Melihat permasalahan tersebut konselor akan berencana melakukan 
konseling dengan menggunakan pendekatan behavior dengan teknik Self 
Management yang bertujuan untuk melakukan perencanaan, pemusatan 
perhatian, dan evaluasi terhadap aktivitas yang dilakukan, dan membantu untuk 
mengambil keputusan dan menentukan pilihannya serta menetapkan cara-cara 
yang efektif dalam mencapai tujuannya, sehingga klien tidak melupakan 
tanggung jawabnya.  
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan tersebut, maka Perumusan 
masalah yang akan menjadi fokus kajian dalam penelitian ini adalah : 
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1. Bagaimana proses Bimbingan Konseling Islam melalui Tekhnik Self 
Management untuk meningkatkan tanggung jawab belajar pada Mahasiswa 
di UIN Sunan Ampel Surabaya ? 
2. Bagaimana hasil akhir pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam melalui 
Tekhnik Self Management untuk meningkatkan tanggung jawab belajar 
pada Mahasiswa di UIN Sunan Ampel Surabaya ?  
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan tersebut, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui dan menjelaskan proses Bimbingan Konseling Islam 
melalui Tekhnik Self Management untuk meningkatkan tanggung jawab 
belajar pada Mahasiswa di UIN Sunan Ampel Surabaya.  
2. Untuk mengetahui dan menjelaskan hasil akhir Bimbingan Konseling Islam 
melalui Tekhnik Self Management untuk meningkatkan tanggung jawab 
belajar pada  Mahasiswa di UIN Sunan Ampel Surabaya.  
D. Manfaat Penelitian  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para 
pembaca maupun peneliti sendiri, antara lain sebagai berikut : 
1. Secara Teoritis 
 Sebagai pengkajian terhadap Bimbingan Konseling Islam melalui 
Tekhnik Self Management untuk meningkatkan Tanggung Jawab Belajar 
pada Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya diharapkan dapat berguna dan 
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dapat menambah wawasan dalam bidang Konseling Islam dan Komunikasi 
pada umumnya serta Jurusan Bimbingan Konseling Islam Khususnya.  
2. Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi 
dalam pengembangan ilmu dakwah, khususnya melalui pendekatan 
Bimbingan Konseling Islam dan juga informasi tersebut diharapkan 
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan dalam 
rangka konseling islam.  
E. Definisi Konsep 
Sebagai upaya untuk mempermudah pembahasan dan terarahnya   
penulisan, serta menghindari terjadinya perbedaan pendapat atau persepsi maka 
disini perlu untuk menjelaskan beberapa istilah yang terdapat pada judul skripsi 
ini. Adapun istilah-istilah dalam melaksanakan penelitian ini penulis berpijak 
pada literatur yang terkait dengan judul penelitian yaitu  
1. Bimbingan Konseling Islam 
Menurut Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Islam adalah 
proses pemberian bantuan kepada individu agar menyadari kembali 
eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya dalam kehidupan 
keagamaan senantiasa selaras dengan ketentuan-ketentuan dan petunjuk 
dari Allah sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di 
akhirat.4 
                                                          
4
 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2004), hal. 4 
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Sedangkan menurut Samsul Munir yang berjudul Bimbingan 
Konseling Islam mendefinisikan bahwa Bimbingan Konseling Islam 
adalah proses pemberian bantuan terarah, berlanjut dan sistematis kepada 
individu agar ia dapat mengembangkan potensinya dan fitrah beragama 
yang dimilikinya secara optimal dengan cara menginternaslisasikan nilai-
nilai yang terkandung di dalam Al-Qur’an dan hadist Rasullah SAW ke 
dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntunan 
Al-Qur’an dan Hadist.5 
Maka dapat konselor jelaskan bahwa, Bimbingan Konseling Islam 
merupakan pemberian bantuan yang diberikan kepada konseli atau klien 
oleh konselor melalui panduan Al-Qur’an dengan tujuan agar 
kehidupannya selaras dengan ketentuan ajaran agama, mendapatkan 
pencerahan batin sesuai dengan islam, mengaplikasikan nilai nilai agama 
dalam kehidupan agar tercapainnya kebahagiaan dunia dan akhirat.  
2. Teknik Self Management 
Self management dalam terminology pendidikan, psikologi, dan bisnis 
adalah metode, keterampilan dan strategi yang dapat dilakukan oleh 
individu dalam mengarahkan secara efektif pencapaian tujuan aktivitas 
yang mereka lakukan, termasuk di dalamnya goal setting, planning, 
scheduling, task tracking, self – evaluation, self-interventation, self 
development. Selain itu self – management juga dikenal dengan proses 
pengambilan keputusan.  
                                                          
5 Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal 23 
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Self management merupakan salah satu model dalam cognitive – 
behavior theraphy. Self management meliputi pemantauan diri (self-
monitoring), reinforcement yang positif (self-reward), kontrak atau 
perjanjian dengan diri sendiri (self-contracting), dan penguasaan terhadap 
rangsangan (stimulus control).  Self management merupakan serangkaian 
teknis untuk mengubah perilaku, pikiran, dan perasaan. Aspek-aspek yang 
dapat dikelompokkan ke dalam prosedur self-management adalah : 6 
1. Management by antecedent: pengontrolan reaksi terhadap sebab-sebab 
atau pikiran dan perasaan yang munculkan respon.  
2. Management by consequence: pengontrolan reaksi terhadap tujuan 
perilaku, pikiran, dan perasaan yang ingin dicapai. 
3. Cognitive techniques: pengubahan pikiran, perilaku dan perasaan. 
Dirumuskan dalam cara mengenal, mengeliminasi dan mengganti apa-
apa yang terefleksi pada antecedent dan consequence.  
4. Affective techniques: pengubahan emosi secara langsung.  
Management by antecedent dan management by consequence 
disebut juga sebagai bentuk dari teknik intervensi perilaku, yang 
merupakan implementasi dari teknik kognitif atau efektif. Pada 
kenyataanya, keempat aspek itu akan saling berkaitan satu sama lain. 
Teknik-teknik kognitif berguna dalam pengubahan pikiran dan pola-
polanya. 
                                                          
6 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung: PT. Ereso. 1997) Hal 65 
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 Dengan demikian konselor menjelaskan bahwa klien termasuk dalam 
aspek Management by consequence yang berarti pengontrolan reaksi 
terhadap tujuan perilaku, pikiran, dan perasaan yang ingin dicapai.   
3. Tanggung Jawab Belajar 
Tanggung jawab menurut kamus umum besar Bahasa Indonesia 
adalah, keadaan wajib menanggung segala sesuatunya. Tanggung jawab 
adalah kesadaran manusia akan tingkah laku atau perbuatan yang 
disengaja maupun yang tidak disengaja. Tanggung jawab juga berarti 
berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajibannya. Tanggung 
jawab itu bersifat kodrati, artinya sudah menjadi bagian kehidupan 
manusia, bahwa setiap manusia pasti dibebani dengan tanggung jawab. 
Manusia merasa bertanggung jawab karena ia menyadari akibat baik atau 
buruk perbuatannya.  
Sedangkan Belajar Menurut pengertian psikologis belajar 
merupakan suatu proses perubahan, yaitu perubahan tingkah laku sebagai 
hasil dan interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek 
tingkah laku. 
Durton mengartikan belajar adalah suatu perubahan dalam diri 
individu sebagai hasil interaksi lingkungannya untuk memenuhi kebutuhan 
dan menjadikannya lebih mampu melestarikan lingkungan secara 
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memadai. 7Sedangkan menurut James O. Wittaaker mengumakakan bahwa 
belajar adalah suatu proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah 
melalui latihan atau pengalaman.8  
Dari pendapat di atas, dapat dijelaskan bahwa belajar adalah suatu 
proses yang di tandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. 
Perubahan sebagai hasil dari berbagai bentuk seperti perubahan 
pengetahuan, pemahaman sikap, tingkah laku, ketrampilan, kecakapan, 
kebiasaan serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang 
belajar.  
Jadi Tanggung jawab belajar adalah kesadaran manusia akan tingkah 
laku atau perbuatan yang disengaja maupun yang tidak disengaja, 
perwujudan akan sikap kesadaran akan kewajibannya tentang belajar 
merupakan suatu tanggung jawab yang di tandai dengan adanya perubahan 
pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari berbagai bentuk seperti 
perubahan pengetahuan, pemahaman sikap, tingkah laku, ketrampilan, 
kecakapan, kebiasaan serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada 
individu yang belajar. Dengan demikian klien yang saat ini duduk 
dibangku perkuliahan, memiliki tanggung jawab belajar untuk bisa belajar 
dengan baik, lebih fokus dengan perkuliahannya dan meningkatkan 
kegiatan belajarnya di perkuliahan.  
 
 
                                                          
7
 Mutadi, Pendekatan Efektif dalam Pembelajaran Matematika (Semarang : Balai Diktat Keagamaan 
Seamarang, 2007), hlm. 12 
8 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 35 
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F. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian kualitatif 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
a. Pendekatan 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 
adalah penelitian yang dilakukan untuk memahami fenomena tentang 
apa yang dialami oleh subyek penelitian secara holistic dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah.9 
Kirk dan Miller menyebutkan, pendekatan kualitatif adalah tradisi 
tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundanmental 
bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri 
dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan 
dalam peristilahannya. 
b. Jenis Penelitian 
Sedangkan jenis penelitianya, peneliti akan menggunakan jenis studi 
kasus. Studi kasus (case study) dilakukan dengan penggalian data secara 
rinci yang melibatkan sumber informasi. Jenis penelitian ini dipilih 
karena peneliti ingin melakukan penggalian data terkait penyebab dan 
cara penanganan pola komunikasi orang tua yang otoriter. Penelitian 
kualitatif diperoleh pada hasil wawancara, observasi, dan dokumenter. 10 
                                                          
9Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (edisi revisi), (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),   
10
 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1998), hal. 63-66. 
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2. Lokasi dan Sasaran Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat tiga subyek yang menjadi sasaran oleh 
peneliti, antara lain : 
a. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian berada di UIN Sunan Ampel Surabaya 
b. Sasaran Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini terdapat tiga subyek yang menjadi 
sasaran oleh peneliti yaitu: 
1) Konseli atau klien 
Konseli adalah seorang mahasiswi di UIN Sunan Ampel Surabaya 
2) Konselor 
Konselor adalah saya Linda Ayu Lestari seorang mahasiswi Program 
Studi Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan 
Ampel Surabaya. 
3) Informan 
Informan dalam penelitian ini adalah teman kuliah dan teman 
organisasi.  
3. Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis Data 
Jenis data adalah hasil pencatatan penelitian, baik berupa fakta atau pun 
angka yang dijadikan bahan untuk menyusun informasi. 
Adapun jenis data pada penelitian ini meliputi : 
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1) Data primer 
Data Primer ialah data yang diperoleh secara langsung dari 
masyarakat baik yang dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 
alat lainnya langsung di ambil dari sumber pertama di lapangan.Yang 
mana dalam hal ini diperoleh dari deskripsi tentang latar belakang dan 
masalah konseli, perilaku atau dampak yang dialami konseli11 
2) Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diambil dari sumber kedua 
atau berbagai sumber guna melengkapi data primer.12 Data sekunder 
diperoleh dari gambaran lokasi penelitian, keadaan lingkungan klien, 
dan perilaku keseharian klien. 
Tabel 1.1 
Jenis Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data 
                                                          
11P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalan Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), hlm 
94 
12 Irfan Tamwifi, Metodologi Penelitian, (Surabaya: UINSA Press, 2014), Hal 220 
No Jenis Data Sumber Data TPD 
1 Biodata konseli 
a. Identitas konseli 
b. Pendidikan konseli 
c. Usia konseli 
d. Keadaan fisik konseli 
e. Prestasi konseli 
f. Kebiasaan konseli 
g. Kondisi lingkungan 
Konseli 
informan  
W + O 
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t 
 
 
K 
 
 
 
K 
 
 
 
 
K
Keterangan  : 
TPD : Teknik Pengumpulan Data 
O : Observasi 
W : Wawancara 
D : Dokumentasi 
4. Tahap-tahap Penelitian 
Dalam tahap penelitian ini, peneliti menggunakan tiga tahapan. Adapun 
tiga tahapan tersebut antara lain :  
a. Tahap Pra-Lapangan 
Tahapan ini digunakan untuk menyusun rancangan penelitian, 
memilih lapangan penelitian, memilih dan memanfaatkan informan, 
menyiapkan perlengkapan penelitian dan persoalan lapangan, semua itu 
konseli 
h. Pandangan terhadap 
konseli 
i. Pengalaman belajar 
j. Gambaran tingkah laku 
konseli 
2. Gambaran lokasi penelitian Informan  O+D 
3. Deskripsi tentang konselor  Konselor  D 
4. Deskripsi proses konseling Konselor W 
5. Deskripsi hasil proses 
konseling 
Konselor W 
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digunakan peneliti untuk memperoleh deskripsi secara global tentang 
objek penelitian yang akhirnya menghasilkan rencana penelitianbagi 
peneliti selanjutnya. 
b. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Pada tahap ini peneliti memahami penelitian, persiapan diri memasuki 
lapangan, menjalin keakraban dan berperan serta mengumpulkan data 
yang ada di lapangan. Peneliti memperdalam pokok permasalahan yang 
diteliti dengan cara mengumpulkan data-data hasil wawancara dan 
observasi yang telah dilakukan. 
c. Tahap Analisis Data 
Dalam tahap ini, peneliti akan menganalisa data yang telah didapatkan 
dari lapangan, peneliti akan melihat dan membandingkan bagaimana 
perubahan klien sebelum dan sesudah pemberian tekhnik self 
management. 
5. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif tekhnik pengumpulan data sangat penting 
untuk mendapatkan data. Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti 
gunakan adalah sebagai berikut:  
a. Observasi 
Observasi merupakan pengamatan terhadap peristiwa yang diamati 
secara langsung oleh peneliti. Observasi yaitu pengamatan dan penelitian 
yang sistematis terhadap gejala yang diteliti. Observasi ini dilakukan 
untuk mengamati di lapangan mengenai fenomena sosial yang terjadi 
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dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan. Pada 
dasarnya teknik observasi di gunakan untuk melihat atau mengamati 
perubahan fenomena sosial yang tumbuh dan berkembang yang 
kemudian dapat dilakukan penilaian atas perubahan tersebut. 
Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian dengan 
menggunakan observasi partisipan, yakni peneliti terlibat langsung dalam 
proses penggalian data dan juga melibatkan orang lain dalam mengukur 
relevansi teori, sehingga tidak hanya memerankan siswa sebagai 
narasumber namun menjalin pendekatan terhadap guru, teman, serta 
pihak-pihak yang berhubungan dengan klien. 13 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang 
dilakukan dengan mengadakan komunikasi dengan dua pihak sumber 
data dengan dialog tanya jawab secara lisan baik langsung maupun tidak 
langsung. Dengan tujuan menemukan jawaban terhadap subyek 
penelitian, orang tua, mengenai kejadian, motivasi, perasaan, kepedulian 
dan lain sebagainya. 
Terdapat dua jenis wawancara yaitu terstruktur dan tidak terstruktur. 
Pada teknik pengumpulan data wawancara ini penelitii menggunakan 
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Peneliti menyiapakan 
pertanyaan terlebih dahulu sebelum melakukan proses konseling, namun 
peneliti  juga menggunakan wawancara tidak terstruktur tanpa adanya 
                                                          
13 Lexy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT, Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 
127-148  
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persiapan awal. Percakapan ini muncul ketika perbincangan santai 
dengan klien, wawancara ini juga dilakukan kepada informan.  
c. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 
sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan dan lain-lain. 
Sedangkan dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto, gambar 
hidup, sketsa dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 
Tabel 1.2 
Teknik pengumpulan Data 
No Jenis Data Sumber Data TPD 
1. Gambaran lokasi 
penelitian  
Dokumen D 
2. Informasi mengenai 
diri klien  
Peneliti  W+O 
3. Informasi mengenai 
keluarga klien 
Keluarga klien  W 
4 Perubahan diri klien  Keluarga klien 
peneliti   
W + O 
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Keterangan :  
TPD : Teknik Pengumpulan Data 
W  : Wawancara 
O : Observasi 
D :  Dokumentasi 
6. Analisis data 
Analisis data merupakan kelanjutan dari penglahan data. Analisis dan 
kualitatif menurut Bogdan fan Biklen adalah upaya yang dilakukan dengan 
data, mengorganisasikan data, memilih-milih menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensistensikannya, mencari dan menemukan apa yang penting dan 
apa yang dipelajari serta memutuskan apa yang diceritakan kepada orang 
lain.14 
Teknik analisis data ini dilakukan setelah proses pengumpulan data yang 
telah diperoleh. Penelitian ini bersifat studi kasus, untuk itu teknik analisa 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif komparatif, 
yaitu setelah data terkumpul dan diolah selanjutnya dianalisis.  
7. Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada uji 
validitas dan reliabilitas. Keabsahan data merupakan tingkat ketetapan antara 
data yang diperoleh pada obyek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh 
peneliti. Data yang valid adalah data yang tidak terdapat perbedaan antara 
data yang dilaporkan peneliti dengan kenyataan yang terjadi pada obyek 
dilapangan. Akan tetapi, perlu diketahui bahwa kebenaran realitas data 
                                                          
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R &” D, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 
244. 
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menurut penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal, tetapi bersifat jamak dan 
tergantung pada konstruksi masalah.  
Dalam hal ini peneliti sebagai instrumen yang menangani analisa data-
data langsung di lapangan untuk menghindari kesalahan pada data-data 
tersebut, maka dari itu untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam 
penelitian ini, peneliti harus mengetahui cara-cara memperoleh tingkat 
keabsahan data. 
Dalam pengujian keabsahan data atau uji kredibalitas terhadap data hasil 
penelitian, maka peneliti menggunakan beberapa cara, antara lain : 
a. Perpanjangan keikutsertaan dan waktu. 
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti meminimalisir kesalahan 
dalam keabsahan data. Dalam hal ini butuh perpanjangan waktu yang 
panjang, untuk memungkinkan peneliti terjun ke lokasi dalam 
menciptakan trust/hubungan terhadap klien dan informan.  
b. Melakukan cek ulang (re-checking) 
Teknik pemeriksaan ini juga dapat dilakukan untuk meminimalisi 
kesalahan serta memastikan apakah data sudah valid atau belum. Cek 
ulang biasanya dilakukan dilakukan pada pertengahan perjalanan 
penelitian. Apabila telah berkali-kali melakukan cek ulang kemudian 
mendapatkan data yang valid, maka point a (perpanjngan keikutsertaan 
dan waktu) bisa di akhiri.  
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c. Triangulasi  
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Penggunaan dua atau lebih sumber 
untuk mendapatkan gambaran serta informasi yang  menyeluruh tentang 
suatu fenomena yang akan diteliti. Peneliti memeriksa data-data yang 
diperoleh dari subyek peneliti, melalui wawancara dan observasi 
kemudian data tersebut dilakukan perbandingan dengan data yang ada di 
luar yaitu sumber lain, sehingga keabsahan data dapat dipertanggung 
jawabkan. 
Sugiyono menjelaskan bahwa, triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data yang telah ada. Dalam penelitian ini peneliti bertujuan 
untuk mencari pemahaman terhadap apa yang telah ditemukan di 
lapangan. Peneliti menggunakan teknik ini dengan alasan agar data yang 
diperoleh akan lebih konsisten dan pasti.  
G. Sistematika Pembahasan 
Susunan skripsi ini terbagi dalam tiga inti bagian, yaitu bagian awal 
bagian inti, bagian akhir. Bagian awal terdiri dari judul penelitian (sampul), 
persetujuan pembimbing, pengesahan tim penguji, motto dan persembahan, 
pernyataan otentisitas skripsi, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, 
daftar gambar, daftar grafik. Unsur-unsur sekunder tersebut merupakan bagian 
dari formalitas yang berguna sebagai landasan keabhsahan administratif 
penelitian ini. 
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Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan sampai 
bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai kesatuan. 
Bab I: Pendahuluan, pada bagian ini berisi mengenai latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, definisi 
operasional, metodologi penelitian, tekhnik analisis data dan 
diakhiri dengan sistematika penulisan yang menjelaskan 
mengenai gambaran mengenai isi dari masing-masing bab 
dalam penenlitian ini. 
Bab II: Tinjauan Pustaka, dalam bagian ini dijelaskan tentang Kajian 
Teoritik serta Penelitian Terdahulu yang Relevan. Pada bagian 
Kajian Teoritik dijelaskan tentang kajian mendalam mengenai 
variabel yang digunakan dalam penelitian melalui teori serta 
referensi 
Bab III: Penyajian Data, dalam bagian ini akan membahas tentang 
deskripsi umum objek penelitian dan Deskripsi hasil penelitian. 
Bab IV: Analisis Data, pada bagian ini, peneliti memaparkan mengenai   
deskripsi hasil penelitian yang berupa analisis dari proses 
pelaksanaan. 
Bab V: Penutup, pada bagian ini, yaitu bab terakhir atau penutup yang 
berisi kesimpulan dari keseluruhan pembahasan yang sudah di 
jelaskan dalam bab sebelumnya. 
  
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
23 
 
BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Bimbingan Konseling Islam 
1. Pengertian Bimbingan Konseling Islam 
Secara  etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari 
Bahasa Inggris guidance. Kata guidance adalah  kata dalam bentuk 
masdhar (kata benda) yang berasal dari kata kerja to guide artinya 
menunjukkan, membimbing, atau menuntun orang lain kejalan yang 
benar. Jadi, kata “guidance” berate pemberian petunjuk, pemberian 
bimbingan atau tuntunan kepada orang lain yang membutuhkan.15 
Kemudian istilah konseling berasal dari kata counseling adalah kata  
dalam bentuk mashdar dari to counsel secara estimologis berarti to give 
advice atau memberikan saran dan nasihat. Konseling juga memiliki arti 
sebagai pemberian nasihat, atau memberikan anjuran kepada orang lain 
secara tatap muka face to face. Jadi, kata counseling berarti pemberian 
nasihat kepada orang lain secara individual dilakukan dengan tatap muka, 
pengertian konseling juga dikenal dengan penyuluhan. 16 
Di samping itu, Islam dalam wacana study Islam berasal dari Bahasa 
Arab yang berbentuk mashdar yang secara harfiyah berarti selamat, 
sentosa, damai. Dari kata kerja salima menjadi aslama yang berarti 
                                                          
15 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal 3 
16 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Isam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 10 
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berserah diri. Dengan demikian arti pokok Islam secara kebahsaan adalah 
ketundukan, keselamatan dan kedamaian.17 
Bimbingan Konseling Islam adalah proses bantuan terarah, continue    
dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat mengembangkan 
potensi atau fitrah beragama yang dimiliki secara optimal dengan cara 
menginternalisasikan nilai-nilai agama yang terkandung dalam Al-Qur’an 
dan Hadits Rasulullah SAW kedalam dirinya, sehingga ia dapat hidup 
selaras dengan tuntunan Al-Qur’an dan Hadits. Sebagaimana telah 
dijelaskan dalam Al-Qur’an : Qs.An-Nahl 125 
ٱٰٓ دٰٓى
َ
ِلإٰٓ ُعِٰٰٓٓ بٰٓ َِكّبَرٰٓ ِلِيبَسٱِٰٓ
 
لٰٓ كٰٓ ِةَىَٰٓوٱٰٓ
 
لٰٓ يَىَٰٓ
 
لٱٰٓ ِةَظِعٰٓ ِةَنَسَنٰٰٓٓىَجَوٰٓ
 
لِدِٰٓ بٰٓ هُىٱٰٓ ح
َ
أٰٓ َِهِٰٓ ِتَّمٰٓ ُيَسَنَِٰٰٓٓنإ
ٰٓ ع
َ
أَٰٓيُوَٰٓكَبَرِِٰٓهنِيبَسٰٓيَعَٰٓلَضٰٓيَِىبَُٰٓهنۦٰٰٓٓ ع
َ
أَٰٓيُوَوِٰٓ بَُٰٓهنٱٰٓ
 
لٰٓ ىُىَٰٰٓٓييِدَجٰٓ
 Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhan-mu, Dia-lah yang lebih Mengetahui siapa yang sesat dari jalan-
Nya dan Dia-lah yang lebih Mengetahui siap yang mendapat petunjuk. (Qs.An-Nahl 
:125) 
Kemudian menurut Aunur Rahim Faqih, Bimbingan Konseling Islam 
adalah proses memberikan bantuan terhadap individu agar mampu hidup 
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 
                                                          
17 H. Asyari, Ahm dkk, Pengatar Study Islam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Suarabaya, 2004), 
hal 2 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
25 
 
 
Dari pengertian di atas konselor menjelaskan bahwa, bimbingan 
konseling Islam merupakan proses pemberian bantuan yang diberikan 
kepada konseli oleh konselor melalui panduan al-Qur’an, agar kehidupan 
selaras dengan ketentuan ajaran Agama Islam yaitu mendapatkan 
pencerahan batin dan mengaplikasikan di dalam kehidupan agar 
tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat. 
2. Tujuan Bimbingan Konseling Islam 
a. Tujuan Umum 
Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia 
seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 
b. Tujuan Khusus:  
1) Membantu individu agar mampu menghadapi masalah  
2) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapi  
3) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan 
kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap baik atau menjadi 
lebih baik, sehingga tidak akan menjadi sumber masalah bagi 
dirinya dengan orang lain.18 
Sedangkan dalam bukunya Bimbingan Konseling Qur’ani, Abdul 
Hayat berpendapat bahwa: 
Tujuan bimbingan konseling Islam adalah membantu klien agar 
terjadi perubahan pada pribadinya kepada empat hal pokok, yaitu 
pribadi yang mampu menjalin hubungan baik dengan dirinya sendiri, 
                                                          
18 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan Konseling Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2004). Hal 36-37 
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menjalin baik hubungan dengan lingkungan dan menjalin baik dengan 
Allah SWT. Dengan terjadinya perubahan itu, setiap individu akan,  
a. Mendapatkan ketenangan hidup 
Klien yang telah dapat melakukan perubahan atau mengatasi 
permasalahan hidupnya, maka ia akan lepas dari perasaan tertekan, 
keluh kesah atau stres menuju kepada ketenangan dan ketentraman 
jiwa.  
b. Menciptakan keseimbangan hidup 
Islam selalu mengajarkan kepada umatnya agar memiliki 
kehidupan yang seimbang. Seimbang antara jasmani dan rohani, oleh 
karena itu konseling Islami mendorong manusia agar dapat 
berhubungan baik dengan diri , orang lain, lingkunga dan Allah 
SWT 
c. Mewujudkan manusia menjadi manusia seutuhnya 
Mewujudkan diri sendiri sesuai dengan hakikatnya sebagai 
manusia, menjadi manusia yang memiliki keselarasan 
perkembangan unsur-unsur dirinya dan melaksanakan fungsi atau 
kedudukannya sebagai makhluk Allah SWT (makhluk religious), 
makhluk individu, makhluk sosial dan makhluk berbudaya.19 
Dari beberapa tujuan di atas, konselor menjelaskan bahwa 
tujuan bimbingan konseling Islam yaitu konseli dapat mengatasi 
masalahnya saat ini, yang akan datang serta mampu menjalin 
                                                          
19 Abdul Hayat, Bimbingan Konseling Qur’ani Jilid II, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2007), hal 
83-85 
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hubungan baik dengan dirinya sendiri, orang lain, lingkungan dan 
Allah SWT sesuai dengan ajaran Al-Qur’an. Supaya kehidupan 
yang saat ini dijalani maupun selanjutnya dapat tercipta 
keseimbangan, tenang tanpa adanya kecemasan. 
3. Fungsi Bimbingan Konseling Islam 
a. Preventif (Pencegahan) 
Usaha bimbingan yang diajukan kepada klien yang belum 
bermasalah agar klien tersebut dapat terhindar dari kesulitan-
kesulitan dalam hidupnya. 
b. Kuratif (Penyembuhan/ Korektif) 
Usaha bimbingan yang ditujukan kepada klien yang 
mengalami kesulitan, agar setelah menerima layanan dapat 
memecahkan sendiri kesulitannya. 
c. Preservatif / perseratif (Pemeliharaan/ Penjagaan) 
Usaha bimbingan yang ditujukan kepada klien yang sudah 
memecahkan masalahnya, agar kondisi yang sudah baik tetap dalam 
kondisi yang baik. 
d. Develpomental (Pengembangan) 
Usaha bimbingan yang diberikan kepada klien agar 
kemampuan (potensi) yang mereka miliki dapat ditingkatkan. 
e. Distributif (Penyaluran) 
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Usaha bimbingan yang diberikan kepda klien untuk 
menyalurkan kemampuan (kecerdasan, bakat, minat, cita-cita, hobi) 
kea rah pekerjaan maupun pendidikan. 
f. Adaptif (Pengadaptasian) 
Usaha bimbingan untuk membantu klien agar dapat 
menyesuaikan dirinya melalui strategi yang sesuai dengan minat, 
kondisi dan kebutuhan klien.  
g. Adjustif (Penyesuaian) 
Usaha bimbingan untuk membantu klien agar dapat 
menyesuaikan dirinya secara tepat dalam lingkungan, baik 
lingkungan keluarga, maupun masyarakat.20 
Dari beberapa fungsi bimbingan konseling islam, konselor 
menjelaskan bahwa usaha atau fungsi bimbingan konseling Islam 
yang ditujukan kepada konseli, agar konseli dapat menghadapi 
kesulitan, Mampu mengembangkan, menyalurkan kemampuan serta 
mampu beradaptasi dengan orang lain, lingkungan melalui tuntunan 
Alquran. 
4. Unsur-unsur Bimbingan Konseling Islam 
Unsur-unsur yang ada dalam Bimbingan Konseling Islam adalah:  
a. Konselor 
                                                          
20
 Elfi Mu’awanah dan Rifa Hidayah, Bimbingan Konseling Islami Di Sekolah Dasar (Jakarta: PT. 
Bumi Aksara, 2009)hal 71-73 
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Konselor adalah orang yang bersedia dengan sepenuh hati 
membantu klien dalam menyelesaikan masalahnya berdasarkan pada 
keterampilan dan pengetahuan yang dimiilikinya.  
Adapun syarat yang harus dimiliki oleh konselor adalah: 
1) Beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. 
2) Sifat kepribadian yang baik, jujur, bertanggung jawab, ramah dan 
kreatif. 
3) Mempunyai kemampuan, keterampilan, dan keahlian 
(Profesional) serta berwawasan luas dalam bidang konseling.  
b. Klien 
Individu yang diberi bantuan oleh seorang konselor ataspermintaan 
sendiri atau atas permintaan orang lain dinamakan klien. Disamping itu 
klien adalah orang yang perlu memperoleh perhatian sehubungan 
dengan masalah yang dihadapinya dan membutuhkan bantuan dari 
pihak lain untuk memecahkannya, namun demikian keberhasilan dalam 
mengatasi masalahnya itu sebenarnya sangat ditentukan oleh pribadi 
klien itu sendiri.  
5. Langkah-langkah Bimbingan Konseling Islam 
Adapun langkah-langkah dalam Bimbingan Konseling Islam 
diantaranya adalah:  
a. Identifikasi kasus 
Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus beserta 
gejala-gejala yang Nampak. Dalam langkah ini pembimbing mecatat 
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kasus-kasus yang perlu mendapat bimbingan dan memilih kasus 
mana yang akan mendapatkan bantuan terlebih dahulu.  
b. Diagnosa 
Langkah diagnosa yaitu langkah untuk menetapkan masalah 
yang dihadapi kasus beserta latar belakangnya. Dalam langkah ini, 
kegiatan yang dilakukan adalah mengumpulkan data dengan 
mengadakan studi kasus dengan menggunakan berbagai tekhnik 
pengumpulan data, kemudian ditetapkan masalah yang dihadapi serta 
latar belakangnya.  
c. Prognosis 
Langkah prognosis ini untuk menetapkan jenis bantuan atau 
terapi apa yang akan dilaksanakan untuk membimbing kasus yang 
diterapkan kesimpulan dalam diagnose.   
d. Treatment/Terapi 
Langkah terapi yaitu langkah pelaksanaan bantuan atau 
bimbingan. Langkah ini merupakan pelaksanaan yang ditetapkan 
dalam prognosa.  
e. Evaluasi 
Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau mengetahui sampai 
sejauh manakah langkah terapi yang telah mencapai haslnya. Dalam 
langkah follow up atau tindak lanjut, dilihat perkembangan 
selanjutnya dalam jangka waktu yang panjang.   
6. Asas-asas Bimbingan Konseling Islam 
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a. Asas Kebahagiaan Dunia dan Akhirat 
Membantu konseli untuk mencapai kebahagiaan hidup yang 
senantiasa didambakan setiap muslim 
b. Asas Fitrah 
Membantu konseli untuk mengenal, memahami, dan menghayati 
fitrahnya sehingga segala gerak, tingkah laku dan tindakan sejalan 
dengan fitrahnya tersebut.  
c. Asas Lillahita’ala 
Bimbingan Konseling Islam diselenggarakan semata-mata karena 
Allah SWT.  
d. Asas Bimbingan Seumur Hidup  
Bimbingan Konseling Islam diperlukan selama hayat masih 
dikandung badan. 
e. Asas Kesatuan Jasmani dan Rohani 
Bimbingan Konseling Islam memperlakukan konseli sebagai 
makhluk jasmaniah dan rohaniah, tidak memandangnya sebagai 
makhluk biologis semata atau makhluk rohani semata. 
f. Asas Keseimbangan Rohaniah 
Rohaniah manusia mempunyai kemampuan berfikir, merasakan, 
menghayati dan kehendak atau hawa nafsu, bimbingan konseling 
islam menyadari keadaan kodrati manusia dan berupaya 
menyeimbangkan unsur-unsur rohani manusia.  
g. Asas Kemaujudan Individu 
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Bimbingan Konseling Islam berlangsung pada citra manusia 
menurut Islam, memandang seorang individu merupakan eksistensial 
sendiri.  
h. Asas Sosialita Manusia 
Sosialitas yang diakui dengan memperhatikan hak individu, hak 
individu juga diakui sebagai bentuk tanggung jawab sosial.  
i. Asas Kekhalifaan Manusia 
Dalam islam manusia diberikan kedudukan yang tinggi sekaligus 
tanggung jawab yang besar yaitu sebagai pengelola alam semesta. 
Sebagai khalifah, manusia harus memelihara keseimbangan 
ekosistem, sebab problem-problem kehidupan, kerap kali muncul dari 
ketidak seimbangan ekosistem tersebut yang diperbuat oleh manusia 
itu sendiri.  
j. Asas Keselarasan dan Keadilan 
Islam menghendaki keharmonisan, keselarasan, keseimbangan, 
keserasian dalam segala segi, dengan kata lain Islam menghendaki 
manusia berlaku adil terhadap hak dirinya sendiri, hak orang lain, hak 
semesta alam, dan hak Allah SWT. 
k. Asas Pembinaan Akhlaqul Karimah 
Bimbingan Konseling Islam membentuk konseli memelihara, 
mengembangkan serta menyempurnakan sifat-sifat yang baik.  
l. Asas Kasih Sayang 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
33 
 
 
Bimbingan Konseling Islam dilakukan dengan landasan kasih 
sayang, sebab dengan kasih sayanglah bimbingan konseling Islam 
akan berhasil.  
 
m. Asas Saling Menghargai dan Menghormati 
Dalam bimbingan konseling Islam kedudukan pembimbing dengan 
yang dibimbing pada dasarnya sama atau sederajat, perbedaanya 
terletak pada fungsinya saja yakni yang satu memberi bantuan dan 
satunya menerima bantuan. Hubungan yan terjalin antara pihak 
pembimbing dan yang dibimbing merupakan hubungan yang saling 
menghormati sesuai dengan kedudukn masing-masing sebagai 
mahluk Allah SWT.  
n. Asas Musyawarah 
Antara konselor dan konseli terjadi dialog yang baik, satu sama 
lain tidak akan saling mendikte dan tidak ada persaan saling tertekan.  
o. Asas Keahlian 
Bimbingan konseling Islam dilakukan oleh orang-orang yang 
memang memiliki kemampuan dan keahlian dalam bidangnya.  
Dari beberapa Asas Bimbingan Konseling Konseling di atas, 
konselor menjelaskan bahwa konseling ini harus dilaksanakan sesuai 
Asas-asas di atas, agar proses bantuan ini dapat dilaksanakan sesuai 
asas yang telah disepakati dan konseli juga suka rela sebagai objek 
penelitian tanpa adanya paksaan dari sebelah pihak. 
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B. Self Management 
1. Pengertian Self Management 
Self management dalam terminology pendidikan, psikologi, dan 
bisnis adalah metode, keterampilan dan strategi yang dapat dilakukan 
oleh individu dalam mengarahkan secara efektif pencapaian tujuan 
aktivitas yang mereka lakukan, termasuk di dalamnya goal setting, 
planning, scheduling, task tracking, self – evaluation, self-interventation, 
self development. Selain itu self – management juga dikenal dengan 
proses pengambilan keputusan.  
Self management merupakan salah satu model dalam cognitive – 
behavior theraphy. Self management meliputi pemantauan diri (self-
monitoring), reinforcement yang positif (self-reward), kontrak atau 
perjanjian dengan diri sendiri (self-contracting), dan penguasaan terhadap 
rangsangan (stimulus control).  Self management merupakan serangkaian 
teknis untuk mengubah perilaku, pikiran, dan perasaan. 21 
Ada beberapa definisi dari Self management diantaranya “Self 
management adalah proses dimana konseli mengarahkan sendiri 
perubahan tingkah lakunya dengan strategi terepeutik atau beberapa 
kombinasi strategi”. Self managemet sebagai kontrol dari respon tertentu 
melalui stimulus yang dihasilkan dari respon lain pada individu yang 
sama yaitu melalui stimulus yang dibangkitkan oleh diri sendiri. 
                                                          
21 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung: PT. Ereso. 1997) Hal 65 
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berkenaan dengan kesadaran dan keterampilan untuk mengatur keadaan 
sekitarnya yang mempengaruhi tingkah laku individu. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat jelaskan bahwa Teknik 
perubahan perilaku self management merupakan salah satu dari 
penerapan teori modifikasi perilaku merupakan gabungan teori 
behavioristik dan teori kognitif sosial. Hal ini merupakan hal baru dalam 
membantu konseli menyelesaikan masalah karena didalam teknik ini 
menekankan pada konseli untuk mengubah tingkah laku yang dianggap 
merugikan yang sebelumnya menekankan pada bantuan orang lain. 
2. Tujuan Self Management  
Tujuan self management adalah pengembangan perilaku yang 
lebih baik dari konseli, konsep dasar dari self management adalah:22 
a. Proses pengubahan tingkah laku dengan satu atau lebih strategi 
melalui pengelolahan tingkah aku internal dan eksternal individu 
b. Penerimaan individu terhadap program perubahan perilaku menjadi 
syarat yang mendasar untuk menumbuhkan motivasi konseli. 
c. Partisipasi individu untuk menjaga tugas perubahan menjadi hal yang 
sangat penting 
d. Tetap mempertahankan hasil akhir dengan jalan mendorong konseli 
untuk menerima tanggung jawab menjalankan strategi dalam 
kehidupan sehari-hari 
                                                          
22 Makhfud , Hubungan Antara Manajemen Diri Dengan Prokrastinasi Akademik Pada Siswa 
Aktivis Bem Iain Sunan Ampel Surabaya, (Skripsi:Tidak diterbitkan, 2011)hal 31 
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e. Perubahan bisa dihadirkan dengan mengajarkan kepada konseli 
menggunakan keterampilan menangani masalah. 
3. Manfaat Teknik Self Management  
a. Membantu klien untuk dapat mengembangkan dan mengubah diri 
baik pikiran perasaan dan perbuatan sehingga bisa maksimal. 
b. Dengan melibatkan konseli secara aktif maka akan menimbulkan 
perasaan bebas dari pantauan orang lain. 
c. Dengan memberikan tanggung jawab perubahan sepenuhnya kepada 
konseli maka konseli mempunyai anggapan bahwa dirinya berubah 
karena diri mereka sendiri dan pasti bertahan lebih lama.23 
4. Karakteristik  Self  management 
a. Kombinasi dari strategi mengelola diri sendiri biasanya lebih berguna 
dari pada sebuah strategi tunggal 
b. Penggunaan strategi yang konsisten 
c. Penggunaan penguatan diri sendiri merupakan komponen yang 
penting 
d. Tunjangan yang diberikan oleh lingkungan harus dipertahankan 
e. Perlu ditetapkan target yang realistis dan kemudian di evauasi 
f. Dukungan lingkungan perlu untuk memelihara perubahan-perubahan 
yang merupakan hasil dari suatu program self management.24 
                                                          
23
 Ratna, Lilis. Teknik-Teknik Konseling. (Yogyakarta: Deepublish 2013) Hal 59 
24
 Lutfi Fauzan, Praktik Konseling Teknik Self Management, [online], tersedia di : 
https://www.google.co.id/amp/s/lutfifauzan.wordpress.com/2009/12/23/praktik-teknik-konseling-
self-management/amp  
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5. Aspek-aspek yang dapat di kelompokkan ke dalam prosedur self 
management adalah: 25 
a. Management by antecedent, pengontrolan reaksi terhadap sebab-
sebab perilaku, pikiran dan perasaan yang ingin dicapai 
b. Management by consequence, pengontrolan reaksi terhadap tujuan 
perilaku, dan perasaan yang ingin dicapai. 
c. Cognitive technique, pengubahan pekiran, perilaku dan perasaan 
dirumuskan dalam cara mengenal, membuang dan mengganti apa 
yang terlefksi pada antecedents dan consequence. 
d. Affective techniques pengubahan emosi secara langsung 
6. Prinsip-prinsip dasar Self management 
Setiap manusia yang merasa tingkah lakunya tidak 
menyenangkan, menyulitkan ataupun merugikan bagi dirinya sendiri 
maka ia akan berusaha mengubahnya. Selain itu pengubahan perilaku 
juga dilakukan karena ingin mencapai tujuan tertentu. Proses pengubahan 
perilaku tidaklah mudah, karena diperlukan pengelolahan diri yang baik 
dengan acara yang sistematis dan prosedur pengubahan perilaku tersebut, 
didasarkan atas prinsip-prinsip tertentu. Prinsip-prinsip modifikasi 
perilaku antara lain yaitu: 
a. Identifiying problem Behavior (mengidentifikasi perilaku masalah) 
Prinsip ini sangat penting dalam usaha mengubah perilaku diri 
sendiri memilih dan merinci perilaku masalah (perilaku yang akan 
                                                          
25
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diubah) akan memudahkan dalam menentukan perilaku yang akan di 
ubah secara spesifik akan memudahkan dalam menentukan tujuan. 
Selain itu pada dasarnya mengidentifikasi perilaku masalah harus 
didasari pengetahuan yang cukup tentang perilakunya sendiri agar 
perilaku target dapat dijabarkan dengan benar dan jelas sehingga lebih 
mudah mengubahnya. Perilaku sasaran yang akan diubah dibagi 
menjadi dua macam yaitu sasaran perilaku yang akan ditingkatkan 
dan sasaran perilaku yang akan dikurangi. 
b. Defining Problem Behavior ( mendefinisikan perilaku masalah) 
Pengubahan perilaku akan menjadi lebih mudah apabila 
teridentifikasi dengan spesifik dan operasional. Perinci perilaku 
masalah harus jelas, dapat diobservasi dan dapat diukur. Spesifikasi 
perilaku masalah akan membuat individu dan orang lain membantu 
bisa mengevaluasi di kemudian hari. Selain itu penentuan perilaku 
masalah harus logis dan realistis agar memungkinkan untuk 
mencapainya. Karena membuat standar perilaku yang ternyata tidak 
memungkinkan untuk dicapai, semua usaha yang dilakukan akan 
menjadi sia-sia. 
Pada prinsipnya pendifinisian perilaku masalah menjadi tanda 
dan titik tolak adanya komitmen yang kuat dari individu untuk 
mengantisipasinya munculnya saat tergoda untuk hal yang buruk dan 
bosan dalam proses pengubahan. Pencegahan terhadap hal tersebut 
akan membuat memperkuat komitmen sehingga terkondisikan agar 
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tetap konsisten terhadap rencana yang di buat. Bentuk komitmen bisa 
berupa penulisan kesepakatan atau hal-hal yang ingin dilaksanakan 
individu disebut self contract (kontrak diri) di buat dan 
ditandatangani sendiri oleh individu tersebut yaitu deskripsi yang 
jelas tentang perilaku yang akan di capai, ada penguat yang nyata 
termasuk dengan jadwal pemberiannya, ada bonus jika kontrak 
terpenuhi dan ada hukuman jika kontrak tidak bisa dipenuhi. 
c. Recording Behavior (mencatat atau merekam perilaku) 
Sebelum melakukan rencana pengubahan perilaku perlu 
dilakukan perekaman perilaku. Perekaman perilaku akan membantu 
pengindentifikasi untuk perilaku yang tidak dikenhendaki dan 
ganjaran yang diterima dari perilakunya. Selain itu dengan 
perekaman perilaku akan menunjukkan apa saja yang dapat 
digunakan untuk mengubah perilaku. 
d. Charging Routine to Change Behavior (merubah kebiasaan untuk 
merubah perilaku) 
Prinsip ini adalah dengan merubah kebiasaan iharapkan perilaku 
akan berubah juga. Pengubahan kebiasaan akan mengurangi atau 
bahkan menghilangkan kemungkinan munculnya perilaku 
bermasalah. Selain itu juga dapat meningkatkan atau memungkinkan 
munculnya perilaku baru yang dikehendaki. Proses merubah 
kebiasaan harus didasarkan atas kontrol diri selanjutnya yang perlu 
disiapkan adalah macam-macam isyarat perilaku, ganjaran, dan 
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hukuman pengubahan kebiasaan dimaksudkan untuk mengurangi 
dan memutuskan perilaku bermasalah.  
Pengubahan kebiasaan juga yang maksudnya untuk 
meningkatkan atau memunculkan asosiasi isyarat perilaku dengan 
perilaku yang dikehendaki. 
7. Faktor-faktor yang mempengaruhi Self Management 
Self Management tidak terlepas dari faktor dalamnya. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi self management adalah sebagi berikut :26  
a. Perhatian Terhadap Waktu 
Kemampuan self management dipengaruhi oleh waktu dengan 
tujuan agar segala yang ingin dikerjakan dapat berjalan secara teratur 
dan lancar seperti yang diinginkan. Apabila kita dapat mengatur 
waktu dengan baik, maka kita akan memiliki kemampuan self 
management yang baik.  
b. Kondisi Sosial 
Apabila kondisi social seseorang baik, tentunya dia bisa memiliki 
kemampuan self management yang baik, karena dengan hubungan 
yang baik dengan sesame dan tidak membedakan antara yang satu 
dengan yang lainnya akan mendukung pada pembentukan self 
management. Apabila kondisi lingkungan social seseorang sehat, 
kondusif pastinya self management akan berkembang sehingga 
hubungan social dengan sesame juga akan serasi.  
                                                          
26 Ahmaf Abdul Jawwad, Manajement Diri, (Bandung: Savei Generation, 2007), hal 25-36 
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c. Tingkat Kondisi Ekonomis 
Self management juga dipengaruhi kondisi ekonomis individu. Jika 
individu dapat mengatur segala keperluannya, mengutamakan suatu 
hal yang lebih penting, maka individu akan mampu menuntaskan 
berbagai urusannya yang berkenaan dan dapat memenuhi segala 
kebutuhannya demi mencapai tujuan yang ingin dicapai.  
d. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan juga mempengaruhi pemahaman seseorang 
pada pentingnya self management dengan adanya kemampuan self 
management yang baik, dia bisa melalui proses pendidikannya dengan 
baik.  
e. Kendala Lingkungan Sekitar 
Lingkungan juga menjadi faktor terbentuknya self management. 
Seperti terbentuknya pola pikir, perbuatan dan pengalaman yang 
terbentuk dari lingkungan yang di tempati. Segala pola pikir maupun 
perbuatan yang muncul akan menentuan bagaimana kemampuan self 
management seseorang terbentuk.  
8. Tahapan Teknik Self Management 
Ada beberapa proses tahapan ketika melaksanakan Teknik Self 
Management sebagai berikut: 27 
a.  Pemantauan diri (Self Monitoring) 
                                                          
27
 Gantina komalasari dan Eka Wahyuni, Teori dan Teknik Konseeling, (Jakarta: PT Indeks, 2011), 
hal 182 
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Tahap pemantauan diri yaitu konseli harus mengamati diri sendiri 
tingkah lakunya serta mencatatnya dengan teliti. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan oleh konseli dalam mencatat tingkah laku adalah 
frekuensi, intensitas dan durasi tingkah laku. Dalam proses konseli 
mengamati dan mencatat segala sesuatu tentang dirinya dalam 
kesehariannya. Dalam pemantauan diri ini biasanya konseli 
mengamati dan mencatat perilaku masalah, mengendalikan masalah 
dan menyebabkan konsekuensi. 
b. Reinforcement yang positif (Self Reward) 
Digunakan untuk membantu konseli dan memperkuat perilakunya 
melalui konsekuensi yang dihasilkan sendiri. Tahap ini di gunakan 
mengubah setting dan antecedent untuk mengarahkan perilaku ke arah 
yang diinginkan. Ganjaran ini digunakan untuk menguatkan dan 
mengubah perilaku yang diinginkan, asumsi dasar teknik ini bahwa 
dalam pelakanaanya ganjaran diri paralel dengan ganjaran yang 
dihadirkan diri sendiri sama dengan ganjaran yang mendesak perilaku 
sasaran. 
c. Kontrak atau perjanjian dengan diri sendiri (Self Contracting) 
Kontrak dan perjanjian dengan  diri  sendiri  tahap  untuk 
mengubah perilaku dengan melihat konsekuensi atau tujuan 
diinginkan. Ada beberapa langkah dalam Self Contracting yaitu: 
1) Konseli membuat perencanaan untuk mengubah pikiran, perilaku 
dan perasaan yang dinginkannya 
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2) Konseli harus menyakini semua yang ingin diubahnya.  
3) Konseli bekerja sama dengan teman atau keluarga untuk tugas self 
managementnya 
4) Konseli akan menanggung resiko dengan tugas self 
managementyang dilaksanakannya 
5) Pada dasarnya semua yang konseli harapkan mengenai perubahan 
pikiran, perilaku dan perasaan adalah untuk dirinya sediri. 
6) Konseli menuliskan peraturan untuk diri sendiri selama 
melaksanakan proses self management 
d. Penguasaan terhadap rangsangan (Self Control) 
Tahap penguasaan terhadap rangsangan yaitu tahap untuk 
mengevaluasi penggunaan self Management pada perilaku yang 
ditargetkan pada akhir periode. Teknik ini menekankan untuk 
mempertahankan perilaku baru yang diinginkan. 
9. Perihal yang harus diperhatikan dalam Teknik Self Management. 
Dalam membantu klien merancang tugas penguatan, penting 
bahwa konseli mempunyai persepsi yng telah memilih tujuan atau 
perilaku targetnya dan bahwa dirinya memiliki rasa percaya diri untuk 
menyelesaikan tugas-tugas yang akan membawa hasil yang 
diharapkan. Dalam pelaksanakan teknik Self management diikuti oleh 
peraturan lingkungan untuk mempermudah terlaksanya pengubahan 
dan pegembangan diri. Pengaturan lingkungan dimaksudkan untuk 
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menghilangkan faktor penyebab dan dukungan utuk perilaku yang 
akan dikurangi. Pengaturan lingkungan sebagai berikut: 
a. Mengubah lingkungan fisik sehingga perilaku yang tidak 
diharapkan sulit dan tidak mungkin dilaksanakan. 
b. Mengubah lingkungan sosial sehingga lingkungan sosial ikut 
mengendalikan tingkah laku konseli. 
c. Mengubah lingkungan atau kebiasaan sehingga menjadi perilaku 
yang tidak dikehendaki hanya dapat dilakukan pada waktunya dan 
tempat tertentu saja.  
Dengan demikian konselor dapat menjelaskan  bahwa klien 
termasuk dalam aspek Management by consequence yang berarti 
pengontrolan reaksi terhadap tujuan perilaku, pikiran, dan 
perasaan yang ingin dicapai.  
C. Tanggung Jawab Belajar  
1. Tanggung Jawab 
a. Pengertian Tanggung Jawab 
Tanggung jawab menurut kamus umum besar Bahasa Indonesia 
adalah keadaan wajib menanggung segala sesuatunya. Sehingga 
bertanggung jawab menurut kamus umum besar Bahasa Indonesia 
adalah berkewajiban menanggung akibatnya. 28Tanggung jawab adalah 
kesadaran manusia akan tingkah laku atau perbuatan yang disengaja 
                                                          
28
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1998) hal 90 
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maupun yang tidak disengaja. Tanggung jawab juga berarti berbuat 
sebagai perwujudan kesadaran akan kewajibannya.  
Tanggung jawab itu bersifat kodrati, artinya sudah menjadi bagian 
kehidupan manusia, bahwa setiap manusiapasti dibebani dengan 
tanggung jawab. Tanggung jawab adalah ciri manusia beradab 
(berbudaya). Manusia merasa bertanggung jawab karena ia menyadari 
bai atau buruk perbuatannya.  
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bawah tanggung jawab 
merupakan kemampuan memahami mengenai apa yang bersifat positif 
dan negatif, berusaha untuk mencoba untuk tidak melakukan hal yang 
negatif dan berusaha melakukan hal yang positif. Tanggung jawab 
merupakan mengambil keputusan yang patut dan efektif, merupakan 
pilihan yang terbaik dalam batas-batas norma sosial, kesanggupan untuk 
menentukan sikap dan memikul resiko terhadap apa yang telah 
dilakukannya.   
b. Aspek-aspek Tanggung Jawab 
 Menurut Burhanudin, tanggung jawab adalah kesanggupan untuk 
menetapkan sikap terhadap suatu perbuatan atau tugas yang didapat dan 
kesanggupan untuk menanggung resiko dari suatu perbuatan yang 
dilakukan.  
Aspek-aspek tanggung jawab menurut Burhanudin sebagai berikut:  
1) Kesadaran 
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Memiliki kesadaran akan etika hidup jujur, melakukan perencanaan 
dan melaksanakannya secara fleksibel, sikap produktif dalam 
mengembangkan diri. Agar bisa memahami sikap dalam belajar bagi 
dirinya sendiri.  
2) Kecintaan atau kesukaan 
Memiliki sikap empati, bersahabat, dalam hubungan interpersonal. 
Hal ini dikarenakan individu melihat kebutuhan yang lain dan 
memberikan potensi bagi dirinya. Dan untuk menunjukkan ekspresi 
cintannya kepada individu lain.  
3) Keberanian 
Memiliki kemampuan bertindak independen, mampu melihat 
perilaku dari segi konsekuensi atas dasar sistem nilai. 
Dari aspek-aspek yang telah dijelaskan diatas bahwa aspek tanggung 
jawab merupakan kesadaran akan etika, nilai, moral, kemampuan 
dalam perencanaan, memiliki sikap produktif ntuk mengembangkan 
diri dalam kemampuan yang dimilikinya serta memiliki hubungan 
interpersonal yang baik (empati, bersahabat) dan kemampuan 
bertindak independen.    
c. Macam-macam Tanggung Jawab 
Menurut Tirtorahardjo tanggung jawab berdasarkan wujudnya 
terdiri dari : (1) tanggung jawab kepada diri sendiri (2) tanggung jawab 
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kepada masyarakat, dan (3) tanggung jawab kepada Tuhan.29 Berikut 
penjelasan dari ketiga jenis tanggung jawab berdasarkan wujudnya.30  
1) Tanggung jawab kepada diri sendiri 
 Hakikat manusia sebagai makhluk individu yang mempunyai 
kepribadian yang utuh, dalam bertingkah laku, dalam menentukan 
perasaan, dalam menentukan keinginannya, dan dalam menuntut hak-
haknya. Namun sebagai individu yang baik maka harus berani 
menanggung tuntutan kata hati, misalnya dalam bentuk penyesalan 
yang mendalam.  
2) Tanggung jawab kepada masyarakat 
Selain hakikat manusia sebagai makhluk individu, manusia juga 
sebagai mahluk social yang berada ditengah-tengah masyarakat dan 
tidak mungkin untuk hidup sendiri. Oleh karena itu, manusi adalam 
berpikir, bertindak, berbicara dan segala aktivitasnya, manusia terikat 
oleh masyarakat, lingkungan dan negara. Maka dari itu segala tingkah 
laku ataupun perbuatannya harus dipertanggung jawabkan kepada 
masyarakat. Tanggung jawab kepada masyarakat juga menanggung 
tuntutan-tuntutan berupa sanksi-sanksi dan norma-norma social, 
misalnya cemoohan masyarakat, hukuman penjara dan lain-lain.  
3) Tanggung jawab kepada Tuhan 
                                                          
29 Umar Tirtohardjo dan La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008) hal 78 
30 A’an Aisyah, dkk Meningkatkan Tanggung Jawab Belajar Melalui Layanan Penguasaan 
Konten,[online], Jurnal Universitas Negeri Semarang, tersedia di : 
http//journal.unes.ac.id/sju/index.php/jbk, diakses 9 Maret 2018 
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Manusia di alam semesta ini tidaklah muncul dengan sendirinya, 
namun ada yang menciptakan yaitu Tuhan YME. Sebagai makhluk 
ciptaan Tuhan manusia wajib mengabdi kepadannya dan juga 
menanggung tuntutan norma-norma agama serta melakukan 
kewajibannya terhadap Tuhan YME. 
Berdasarkan penjelasan jenis-jenis tanggung jawab tersebut, maka 
tanggung jawab klien termasuk dalam jenis tanggung jawab kepada 
diri sendiri. Artinya klien harus bisa bertanggung jawab pada kata 
hatinya dan bersedia melakukan kewajibannya sebagai mahasiswa 
yaitu belajar. Klien nantinya harus bisa berkomitmen untuk 
membiasakan diri dalam belajar dengan baik dan disiplin.  
2. Belajar  
a. Pengertian Belajar 
Menurut pengertian secara psikologis belajar merupakan suatu 
proses perubahan, yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dan 
interaksi dengan lingkungannya, dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh 
aspek tingkah laku. 
Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan 
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lingkungannya.31 Durton mengartikan belajar adalah suatu perubahan 
dalam diri individu sebagai hasil interaksi lingkungannya untuk 
memenuhi kebutuhan dan menjadikannya kebih mampu melestarikan 
lingkungan secara memadai.32 Sedangkan menurut James O. Wittaker 
mengemukakan bahwa belajar adalah proses dimana tingkah laku 
ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman. 33 
Dari pendapat diatas, dapat dijelaskan bahwa belajar adalah suatu 
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. 
Perubahan sebagai hasil dari berbagai bentuk seperti perubahan 
pengetahuan, pemahaman sikap, tingkah laku, keterampilan, 
kecakapan, kebiasaan serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada 
individu yang belajar.  
b. Prinsip- prinsip Belajar 
Prinsip – prinsip belajar yang dapat dilaksanakan dalam situasi dan 
kondisi yang berbeda dan oleh setiap peserta didik secara individual 
adalah sebagai berikut: 34 
1) Berdasar prasyarat yang diperlukan untuk belajar. 
Dalam belajar peserta didik diusahakan pastisipasi aktif, 
meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapai tujuan 
instruksional.  
                                                          
31 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinnya (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), 
hlm 2  
32 Multadi, Pendidikan Efektif dalam Pembelajaran Matematika (Semarang: Balai Diktat 
Keagamaan, 2007), Hlm 12 
33 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2009), Hlm 35 
34 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), 
hlm 7 
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2) Sesuai hakikat belajar 
Belajar adalah proses kontiguitas (hubungan antara pengertian 
yang lain) sehingga mendapat pengertian yang diharapkan stimulus 
yang diberikan dapat menimbulkan respon yang diharapkan.  
3) Sesuai materi atau bahan yang akan dipelajari 
Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki struktur 
penyajian yang bisa ditangkap pengertiannya.  
4) Syarat keberhasilan belajar 
Belajar memerlukan sarana yang cukup, sehingga peserta didik 
dapat belajar dengan tenang.  
Berdasarkan pengertian belajar di atas, maka dapat 
dijelaskan belajar adalah  adalah suatu proses yang ditandai dengan 
adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil 
dari berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman 
sikap, tingkah laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan serta 
perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar 
Jadi Tanggung jawab belajar adalah kesadaran manusia 
akan tingkah laku atau perbuatan yang disengaja maupun yang 
tidak disengaja, perwujudan akan sikap kesadaran akan 
kewajibannya tentang belajar merupakan suatu tanggung jawab 
yang di tandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. 
Perubahan sebagai hasil dari berbagai bentuk seperti perubahan 
pengetahuan, pemahaman sikap, tingkah laku, ketrampilan, 
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kecakapan, kebiasaan serta perubahan aspek-aspek lain yang ada 
pada individu yang belajar. Dengan demikian klien yang saat ini 
duduk dibangku perkuliahan, memiliki tanggung jawab belajar 
untuk bisa belajar dengan baik, lebih fokus dengan perkuliahannya 
dan meningkatkan kegiatan belajarnya di perkuliahan. 
D. Penelitian Terdahulu 
1. Efektivitas Konseling Individual dengan Teknik Self Management dalam 
meningkatkan Tanggung Jawab Belajar peserta didik kelas VIII SMP 
Perintis 2 Bandar Lampung. Ozy Asmawati, 2018.  
a. Persamaan 
Terdapat kesamaan dalam teknik yang digunakan yaitu Self 
Management dan sama-sama berfokus pada tanggung jawab belajar. 
b. Perbedaan 
Objek penelitian Ozy Asmawati adalah peserta didik kelas VIII SMP 
Perintis, sedangkan objek peneliti saat ini mahasiswi semester 4 di 
UIN Sunan Ampel Surabaya.  
2. Upaya Meningkatkan Tanggung Jawab Belajar Melalui Layanan 
Konseling Kelompok dengan Teknik Self Management SMK 
Muhammadiyah Kudus, Anita Mulyaningsih, 2014. 
a. Persamaan 
Terdapat kesamaan dalam teknik yang digunakan yaitu Self 
Management 
b. Perbedaan 
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Penelitian ini diterapkan pada konseling kelompok, sedangkan peneliti 
saat ini menerapkan Self Management pada konseling individu. 
3. Konseling Kelompok Pendekatan Behavioral Dengan Teknik Self-
Management Dalam Upaya Mereduksi Perilaku Merokok Peserta Didik 
Kelas VIII SMP Gajah Mada Bandar Lampung, 2017 
a. Persamaan  
Terdapat persamaan dalam teknik yang digunakan yaitu Self- 
Management  
b. Perbedaan  
Penelitian ini diterapkan pada konseling kelompok, sedangkan 
peneliti saat ini menerapkan Self Management pada konseling 
individu.  
Penelitian ini berfokus pada perilaku merokok peserta didik kelas 
VIII, sedangkan peneliti saat ini mahasiswi semester 4 di UIN Sunan 
Ampel Surabaya. 
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BAB III  
PENYAJIAN DATA 
 
A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Dalam bab ini peneliti (konselor) menyajikan gambaran dari lokasi yang 
dijadikan objek penelitian, karena menurut peneliti hal ini diperlukan dalam 
mencari data-data umum, yang mana data-data tersebut diperoleh dari adanya 
deskripsi lokasi penelitian. Di samping itu juga terdapat korelasi antara lokasi 
penelitian dengan masalah yang individu yang di teliti.  
Adanya gambaran lokasi penelitian bisa membantu dan menggambarkan 
bagaimana kondisi lingkungan di sekitar konseli yang termasuk di dalamnya 
adalah kehidupan keagamaan, hubungan sosial masyarakat disekitar konseli 
tinggal, dan kondisi lingkungan tempat tinggal konseli sehingga peneliti 
(konselor) mengetahui secara langsung bagaimana lingkungan tempat tinggal 
masyarakat yang berhubungan dengan adanya masalah yang dihadapi oleh 
konseli. 
Setelah IAIN Sunan Ampel berubah menjadi UIN Sunan Ampel 
berdasarkan peraturan Presiden Republik Indonesia No. 65 tahun 2013, 
tanggal 01 Oktober 2013 dan peraturan Menteri Agama PJ No 8 tahun 2014, 
tanggal 28 April 2014, tentang organisasi dan tata kerja UIN Sunan Ampel 
Surabaya, maka diiringi oleh bertambahnya fakultas yang semula hanya lima 
fakultas menjadi Sembilan fakultas yaitu :fakultas syariah dan hukum, 
fakultas ushuluddin dan filsafat, fakultas 
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tarbiyah dan keguruan, fakultas dakwah dan komunikasi, fakultas adab dan 
humaniora, fakultas sains dan teknologi, fakultas ekonomi dan bisnis Islam, 
fakultas psikologi dan kesehatan, fakultas ilmu sosial dan ilmu komunikasi.  
Adapun lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian skripsi adalah 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya yang tempatnya berada di 
fakultas dakwah dan komunikasi yang memiliki berbagai jurusan di 
antaranya: prodi bimbingan dan konseling islam, prodi manajemen dakwah, 
prodi pengembangan masyarakat islam, prodi komunikasi penyiaran islam 
dan prodi ilmu komunikasi 
2. Deskripsi Konselor 
a. Data Diri Konselor sebagai berikut: 
Konselor yang dimaksud adalah orang yang mempunyai keahlian dalam 
memberikan bantuan atau layanan dalam mental spiritual terhadap seseorang 
yang bersifat lahiriyah maupun bathiniyah. Selain itu konselor juga 
mempunyai keahlian dalam bidang bimbingan dan konseling islam dalam 
penanganan kasus ini, orang yang menjadi konselor adalah peneliti sendiri.  
Konselor merupakan seorang peneliti yang sedang melakukan penelitian 
terhadap mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya yang berada di fakultas 
dakwah dan komunikasi. Konselor merupakan mahasiswi semester 8 di 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
Nama  : Linda Ayu Lestari  
NIM  : B93215069 
Jurusan  : Bimbingan dan Konseling Islam 
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Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
Tempat, Tanggal Lahir     : Jombang, 24 Juli 1997 
Usia                  : 21 Tahun 
Anak ke              : 1 dari 2 bersaudara 
Jenis Kelamin      : Perempuan 
Alamat Asal              : Dusun Brambang, Desa Brambang, Kecamatan      
Diwek, Kabupaten Jombang 
b. Riwayat Pendidikan Konselor 
Tabel 3.1 
Riwayat Pendidikan Konselor 
 
No. Pendidikan Nama Lembaga Alamat Tahun 
1. RA R.A AL-AS’AD Jombang  2001-2003 
2. M.I M.I AL-AS’AD Jombang  2003-2009 
3. MTsN MTsN Plandi 
Jombang  
Jombang  2009-2012 
4. MAN MAN 1 Jombang  Jombang  2012- 2015 
5. Perguruan 
Tinggi 
UIN Sunan 
Ampel Surabaya 
Surabaya 2015-
Sekarang 
 
c. Pengalaman Konselor 
Konselor telah menempuh beberapa mata kuliah di antaranya 
konseling rumah sakit, konseling sekolah konseling pesantren, psikologi 
klinis, terapi islam, dan lain lain. Konselor juga melakukan Praktek 
Pengalaman Lapangan (PPL) yang bertempat di SMA Khadijah Surabaya 
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selama 2 bulan. Konselor juga pernah 1 minggu magang dalam 
menyelesaikan mata kuliah Konseling Rumah Sakit, konselor juga pernah 
berkunjung ke RSJ lawang dan berhadapan langsung dengan konseli. 
Konselor juga sering mendengarkan curhatan teman kos, teman kuliah 
maupun curhatan teman alumni sekolahnya dulu. Konselor juga sudah 
melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di desa Jerukgulung yang berada di 
Madiun selama 1 bulan. Pengalaman ini sebagai acuan konselor untuk 
menunjang penelitian. Pengalaman paling lama yaitu ketika PPL di SMA 
Khadijah Surabaya. 
   3. Deskripsi Konseli 
Konseli merupakan individu atau sekelompok orang yang 
mengalami masalah dan memerlukan bantuan berupa bimbingan dan 
konseling untuk memecahkan masalah atau kesulitan yang dihadapinya. 
Konseli merupakan salah satu mahasisiwi Uin Sunan Ampel Surabaya, 
untuk lebih jelasnya konselor akan menguraikan tentang identitas konseli, 
keadaan ekonomi, latar belakang keluarga, latar belakang kegaaman dan 
lingkungan sekitar konseli sebagai berikut :  
a. Data Identitas Konseli sebagai berikut: 
Nama Lengkap  : Puput Kartika Sari 
Nama Panggilan  : Puput  
Tempat, Tanggal Lahir  : 23 November 1998 
Usia : 20 
Agama : Islam  
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Jenis Kelamin : Perempuan  
Alamat : Desa Kemuning, Kecamatan Tarik,  
Kabupaten Sidoarjo 
Hobby  : Membaca 
Cita-cita  : Sutradara  
Nama Orang tua 
Nama Ayah  : Abdul Thalib 
Nama Ibu  : Aisyah Mufidah  
b. Latar Belakang Ekonomi 
  Keluarga konseli merupakan keluarga yang sederhana bisa dibilang 
juga  berkecukupan, Ayah konseli bekerja di PT. HSI yang berada di 
Rungkut Industri II, dan ibu konseli berdagang nasi dan beraneka jus buah 
yang tempatnya tidak jauh dengan rumah. Ketika konseli berada di rumah, 
konseli seringkali membantu pekerjaan rumah dan membantu 
menyiapakan dagangan ibunya. 
c. Latar Belakang Keluarga 
  Konseli adalah anak ke 3 dari 3 bersaudara. Konseli mempunyai 2 
kakak laki-laki, kedua kakak konseli sudah berumah tangga semua. 
Status konseli saat ini adalah seorang mahasiswi semester 4 di UIN 
Sunan Ampel Surabaya, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Jurusan Ilmu 
Komunikasi. 
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d. Latar Belakang Keagamaan 
Konseli adalah seorang yang beragama Islam, demikian pula 
dengan keluarga besarnya. Konseli melaksanakan sholat lima waktu, 
terkadang konseli juga melaksanakan sholat Sunnah. Orang tua 
konseli selalu menasehati konseli ketika selesai sholat konseli 
diharuskan membaca Al- Qur’an.  
e. Lingkungan Sekitar Konseli 
Konseli pada dasarnya anak yang aktif dan suka bersosialisasi, 
dirumah konseli mengikuti kegiatan remaja yang berada di desanya. 
Ketika pagi hari konseli membantu ibunya dengan mengerjakan 
pekerjaan rumah dan menyiapkan dagangan ibunya. Ketika siang hari 
sampai sore konseli biasanya sering menghabiskan waktunya di rumah 
kakaknya untuk membantu mengasuh keponakanya. Ketika malam 
harinya konseli mengikuti kegiatan-kegiatan di karang taruna seperti 
rapat dan persiapan kegiatan yang akan dilaksanakan. 
Ketika hari sabtu dan minggu konseli mengikuti kegiatan IPNU 
dan IPPNU yaitu latihan tari di hari sabtu malam dan latihan banjara 
serta pengajian di hari minggu malam. Pada hari minggu siang 
terkadang konseli mengikuti kegiatan komunitas relawan yang berada 
di sekitar lingkunganya. Kegiatanya berupa bakti sosial dan terkadang 
ketika tidak ada kegiatan teman-teman hanya sebatas berkumpul untuk 
menyambung silahturahmi antar anggota.  
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4. Deskripsi Masalah Konseli 
Masalah merupakan sesuatu yang sering dialami oleh individu, 
suatu permasalahan akan muncul jika sesuatu yang diharapkan tidak sesuai 
dengan kenyataan, dalam hal ini bergantung pada individu itu sendiri 
dalam menyikapi permasalahan. Ada individu yang bermasalah namun dia 
bisa menyelesaikan sendiri ada juga yang membutuhkan orang lain 
sebagai pendampingan, kemudian ada juga individu yang mendapat 
permasalahan menjadi gelisah, cemas, dan khawatir dengan apa yang 
harus dilakukan untuk permasalahan yang dihadapi. 
Konseli adalah seorang mahasiswi semester 4 program studi ilmu 
komunikasi fakultas dakwah dan komunikasi di UIN Sunan Ampel 
Surabaya. Permasalahan yang dihadapi oleh klien bermula ketika klien 
mengikuti salah satu UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) yaitu teater SUA 
yang berada di fakultasnya, aktivitas didalam UKM tersebut cenderung 
padat. Konseli berperan penting didalam UKM tersebut, suatu ketika 
UKM tersebut berencana mengadakan suatu acara yaitu pentas study bagi 
anggota baru teater SUA, konseli diberikan peran yang penting di acara 
tersebut, peran konseli ialah sutradara, antusias konseli dalam menjalankan 
dan mengembangkan bakatnya di usia yang masih tergolong anggota baru 
untuk mengembangkan tugas tersebut membuatnya merasa tertantang. 
Akan tetapi kegiatan latihan yang cukup padat dan menyita waktu 
istirahat mempengaruhi kondisik fisik konseli. Ditambah lagi dengan 
perkuliahan konseli yang padat dengan 24 SKS, konseli merasa sangat 
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kesulitan membagi waktunya antara perkuliahan dan kegiatan diluar 
perkuliahan. Dampak dari itu konseli pernah jatuh sakit dan mengharuskan 
konseli operasi usus buntu dikarenakan pola makan yang tidak teratur dan 
istirahat yang kurang. 
 Disamping itu, banyak kegiatan akan berpengaruh pada psikis, 
akibatnya klien tidak dapat belajar dengan baik. Seringkali konseli tidak 
dapat menyelesaikan tugas-tugas kuliah dengan baik dan tepat waktu, 
konseli mengaku bahwa konseli tidak bisa membagi waktu dengan baik, 
antara kegiatan diluar perkuliahan dengan belajar.  
Konseli juga bercerita bahwa konseli sering terlambat masuk kelas 
pada mata kuliah di pagi hari. Hal ini dikarenakan konseli kurangnya 
istirahat yang cukup, karena konseli memiliki banyak aktivitas di malam 
hari, seperti latihan teater, kajian organisasi, menonton pertunjukan seni, 
dan konseli seringkali mengerjakan tugas kuliah hingga larut malam 
bahkan konseli juga pernah tidak tidur hanya untuk mengerjakan deadline 
tugas. 
Akan tetapi konseli cukup dikenal dosen karena keterlambatanya 
masuk kelas, konseli bercerita bahwa konseli pernah di jaili oleh salah satu 
dosen sehingga cukup membuatnya malu, dan mempunyai keinginan 
untuk tidak mengulanginya lagi. Dari kejadian tersebut konseli mulai 
memikirkan bagaimana caranya tidak terlambat lagi. Akan tetapi konseli 
merasa kebingungan untuk mengatur waktu antara di organisasi dan 
perkuliahanya. Konseli merasa tertekan dan ingin menyerah untuk 
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meninggalkan tanggung jawabnya di organisasinya. Akan tetapi konseli 
menyadari bahwa konseli tidak bisa melepas tanggung jawabnya itu, 
karena konseli masih ingin mengembangkan potensinya di bidang 
kesenian. Dan konseli juga tidak bisa membiarkan jadwal perkuliahanya 
yang berantakan.  
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Proses Bimbingan Konseling Islam melalui Teknik Self 
Management untuk meningkatkan tanggung jawab belajar pada 
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 
Bimbingan Konseling Islam pada hakikatnya adalah membantu 
individu menyadari kembali keberadaanya sebagai makhluk Allah, sebagai 
ciptaan Allah yang diciptakan-Nya yang senantiasa untuk mengabdi 
kepada-Nya sesuai dengan ketentuan dan petunjuk-Nya. Terlebih kepada 
mereka yang mengalami masalah yaitu dalam hal kurangnya tanggung 
jawab belajar. Disini, peneliti akan melakukan proses konseling pada 
seorang mahasiswi untuk meningkatkan tanggung jawab belajar.  
Bentuk pelaksanaan bimbingan dan konseling islam untuk 
meningkatkan tanggung jawab belajar dalam penelitian ini dengan 
menggunakan teknik self management, teknik self management termasuk 
dalam teori behavioral. Teori behavioral merupakan pendekatan konseling 
yang berpandangan bahwa setiap tingkah laku dapat dipelajari. Salah satu 
tujuan pendekatan ini yaitu membantu konseli menghapus tingkah laku 
yang merusak diri atau (maladaptif) dan mempelajari tingkah laku yang 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
62 
 
 
baru yang lebih sehat dan sesuai (adjustive). Teori behavioral terdapat 
beberapa teknik khusus, antara lain yaitu : penguatan positif (positive 
reinforcement), kartu berharga (token economy), pembentukan (shaping), 
kontrak perilaku (contingency contracting), penokohan (modeling), 
pengelolaan diri (self management), penghapusan (extinction), 
pembanjiran (flooding), penjenuhan (satiation), hukuman (punishment), 
dan disensitisasi sistematis. 35 
Dari beberapa teknik konseling behavioral tersebut, salah satu teknik 
yang dipilih peneliti yaitu teknik self – management (pengelolaan diri). 
Pengelolaan diri (self-management) merupakan suatu teknik yang 
mengarah kepada pikiran dan perilaku  individu untuk membantu konseli 
dalam mengatur dan mengubah perilaku ke arah yang lebih efektif melalui 
proses belajar tingkah laku baru. 
Self management menunjuk pada suatu teknik dalam terapi kognitif 
behavior dirancang untuk membantu konseli mengontrol dan mengubah 
tingkah lakunya sendiri ke arah lebih efektif. Konselor akan menangani 
tanggung jawab belajar  dengan cara mengatur perilaku konseli agar 
mampu mengelola perilaku, pikiran dan perasaan dalam diri untuk 
mencapai tujuan tertentu yaitu, mempunyai tanggung jawab belajar. Dalam 
melaksanakan teknik self- management konselor membantu konseli dalam 
menyusun rencana yang meliputi pemantauan diri (self-monitoring), 
                                                          
35
 Gantina, Komalasari, dkk. Teori dan Teknik Konseling (Jakarta, Indeks. 2011) hal 134 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
63 
 
 
penilaian diri (self-evaluation), penguatan diri (self-reinforcement) dan 
sasaran perilaku (target behavior). 
Penggunaan strategi ini diharapkan konseli mengatur, memantau dan 
mengevaluasi dirinya sendiri untuk mencapai perubahan kebiasaan yang 
lebih baik. Tujuan dari self management yaitu untuk mengatur perilakunya 
sendiri yang bermasalah pada diri sendiri maupun orang lain.  
1. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah dilakukan untuk mengetahui secara mendalam 
masalah yang sedang dihadapi oleh konseli. Dalam hal identifikasi 
masalah yang dilakukan oleh konselor melalui wawancara secara 
langsung. Selain itu informasi lainnya, melalui teman kuliah dan teman 
organisasi konseli, karena mereka yang lebih tau kepribadian konseli 
selama ini.  
Adapun data yang diperoleh dari sumber-sumber tersebut adalah 
sebagai berikut : 
a. Data bersumber dari konseli 
Sebagaimana permasalahan yang dihadapi konseli Puput (nama 
samaran) yang berusia 20 tahun, merupakan anak ketiga dari tiga 
bersaudara. Permasalahan yang dihadapi konseli bermula ketika konseli 
mengikuti salah satu UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) yaitu teater yang 
berada di fakultasnya, aktivitas didalam UKM tersebut cenderung padat. 
Sehingga dari aktivitasnya yang padat itu menyita waktu istirahat konseli 
dan menganggu waktu belajar konseli. 
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Konseli berperan penting didalam UKM tersebut, suatu ketika 
UKM tersebut berencana mengadakan suatu acara yaitu pentas study bagi 
anggota baru teater tersebut, puput diberikan peran yang penting di acara 
tersebut, peran puput ialah sutradara, antuasias puput dalam menjalankan 
dan mengembangkan bakatnya di usia yang masih tergolong anggota 
baru untuk mengembangkan tugas tersebut membuatnya merasa 
tertantang. Akan tetapi kegiatan latihan yang cukup padat dan menyita 
watu istirahat mempengaruhi kondisi fisik puput. Ditambah lagi dengan 
perkuliahan puput yang padat dengan 24 SKS, Puput merasa sangat 
kesulitan membagi waktunya antara perkuliahan dan kegiatan di 
perkuliahan. 
Konseli mengatakan bahwa konseli tidak dapat belajar dengan baik 
akibat kurangnya waktu istirahat dan konseli juga pernah jatuh sakit 
akibat terlalu memaksakan diri melakukan aktivitasnya yang totalitas. 
Konseli seringkali tidak dapat menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan 
dengan baik dan tepat waktu, dikarenakan konseli tidak bisa membagi 
waktu dengan baik, antara kegiatan diluar perkuliahan dengan belajar.  
b. Data bersumber dari teman organisasi konseli 
Konselor bertemu dengan teman organiasi konseli, yang berinisial 
A untuk mengetahui tentang kepribadian konseli selama didalam 
organisasi tersebut. Selama ini Puput menurut A, Puput  anak yang aktif 
dan totalitas dalam menjalankan tugas. Puput  sangat bertanggung 
jawab dengan apa yang di kerjakan.  
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
65 
 
 
Akan tetapi ketika Puput totalitas menjalankan tugas, puput seringkali 
lalai dalam menjaga kesehatan dan sering menyepelekan tugas-tugas 
kuliah. 
c. Data bersumber dari teman kuliah konseli 
 Konselor bertemu dengan teman kuliah konseli, yang berinisial  R 
untuk mengetahui tentang kepribadian dan tingkah laku konseli selama 
didalam perkuliahan. Menurut R, ketika puput di kelas puput anak yang 
ceria, selalu menghidupkan suasana kelas dengan tingkahnya. 
R bercerita bahwa puput sering terlambat ketika kuliah, dan tidak 
jarang puput mengantuk dikelas. Puput juga pernah di jaili oleh salah 
satu dosen karena dosen yang sudah hafal dengan kebiasaan puput, dari 
kejadian tersebut puput bercerita kepada R, bahwa puput sangat malu 
dan berjanji akan merubah kebiasaan buruknya itu.  
Berdasarkan data yang diperoleh tersebut, menurut aspek Self 
Management konseli termasuk dalam aspek Management by 
consequence , yang artinya pengontrolan reaksi terhadap tujuan 
perilaku, dan perasaan yang ingin dicapai.  
Jadi, disini konselor mengontrol reaksi-reaski tujuan konseli, dan 
perasaan apa yang terjadi nanti ketika tujuan perilaku itu tercapai.  
2. Diagnosis 
 Berdasarkan data dari hasil identifikasi masalah, konselor 
menetapkan masalah utama yang dihadapi konseli yaitu konseli 
kesulitan membagi waktu antara organisasi dengan belajar. 
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Dikarenakan kegiatan di organisasinya yang terlalu padat dan menyita 
waktu istirahatnya. Sehingga konseli melupakan tanggung jawab 
belajarnya  
 Konseli sering kali mengantuk dan tidak fokus  ketika mata kuliah 
berlangsung, hal tersebut membuat konseli tertinggal materi dan 
konseli selalu bertanya kepada temanya ketika mendapatkan tugas. 
Konseli sering kali mengabaikan tugas yang diberikan oleh dosen, 
sehingga konseli sering kali terbengkalai oleh deadline tugas. Konseli 
tidak bisa mengatur waktu antara kegiatan di organisasi dan di 
perkuliahan 
Hal ini diperkuat dari hasil wawancara yang dilakukan konselor 
terhadap konseli dan teman-teman konseli bahwa konseli sering 
datang terlambat dalam perkuliahan dan sering melalaikan tugas-
tugasnya. 
a. Konseli terlalu totalitas dalam melakukan kegiatanya di 
organisasi 
Hal ini diperkuat dari hasil wawancara yang dilakukan konselor 
terhadap konseli dan teman-teman konseli bahwa konseli lebih 
memprioritaskan organisasinya dari pada kewajiban belajarnya. 
b. Konseli seringkali menunda mengerjakan tugas 
Hal ini diperkuat dari hasil wawancara yang dilakukan konselor 
terhadap konseli dan teman-temanya, bahwa konseli sering 
menunda mengerjakan tugas dikarenakan konseli tidak 
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mempunyai banyak waktu untuk mengerjakanya, akibat kegiatan 
yang di organisasinya terlalu padat.  
3. Prognosis 
  Berdasarkan dari data-data yang didapat konselor dari langkah 
diagnosa, konselor menetapkan jenis bantuan atau terapi yang 
dilakukan kepada konseli yaitu dengan memberikan konseling 
menggunakan pendekatan behavioral dengan teknik self 
management kepada konseli yang dirasa sesuai dengan masalah 
yang berkaitan dengan membagi waktu antara kuliah dan organisasi 
konseli. Berangkat dari masalah tersebut konselor menentukan 
jenis bantuan untuk konseli yaitu konseling dengan menggunakan 
teknik self management . 
  Ada beberapa tahapan ketika melaksanakan teknik Self 
Management adalah sebagai berikut :  
a. Pemantauan diri (Self Monitoring) 
   Dalam tahap pemantauan diri yaitu konseli harus mengamati diri 
sendiri tingkah lakunya serta mencatatnya dengan teliti. Hal-hal yang 
perlu diperhatikan oleh konseli dalam mencatat tingkah laku adalah 
frekuensi, intensitas dan durasi tingkah laku.  
b. Reinforcement yang positif (Self Reward) 
 Digunakan untuk membantu konseli dan memperkuat perilakunya 
melalui konsekuensi yang dihasilkan sendiri. Tahap ini digunakan 
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mengubah setting dan antecedent untuk mengarahkan perilaku ke arah 
yang diinginkan.  
c. Kontrak atau perjanjian dengan diri sendiri (Self Contracting) 
 Kontrak dan perjanjian dengan diri sendiri tahap untuk mengubah 
perilaku dengan melihat konsekuensi atau tujuan yang diinginkan. 
d. Penguasaan terhadap rangsangan (Self Control) 
 Tahap penguasaan terhadap rangsangan yaitu tahap untuk 
mengevaluasi penggunaan self management pada perilaku yang 
ditargetkan pada akhir periode. Teknik ini menekankan untuk 
mempertahankan perilaku yang baru diinginkan.  
4. Treatment/terapi 
 Treatment atau terapi setelah konselor menetapkan terapi yang 
sesuai dengan masalah konseli, maka langkah selanjutnya adalah langkah 
pelaksanaan bantuan yang telah ditetapkan pada langkah prognosis. Hal 
ini sangatlah penting didalam proses konseling, karena langkah ini 
menentukan sejauh mana keberhasilan konselor dalam membantu 
masalahnya. Dalam hal ini konselor memberikan bantuan dengan jenis 
terapi yang sudah ditentukan treatment dalam proses bimbingan 
konseling terapi yang dilakukan saat konseling menggunakan jenis terapi 
yang dilakukan saat konseling menggunakan jenis terapi self 
management langkah-langkah sebagai berikut : 
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 Pada pertemuan pertama konselor dan konseli membuat perjanjian 
atas kesedian konseli dalam mengikuti proses konseling. Perjanjian itu 
tanpa adanya paksaan oleh konselor dan di setujui oleh konseli sendiri. 
a. Pemantauan diri (Self Monitoring) 
 Pada pertemuan pertama konseli menjelaskan titik 
permasalahanya. Berawal dari banyaknya kegiatan di organisasinya 
yang diikuti oleh konseli, sehingga konseli kesulitan mengatur waktu 
antara kegiatan di organisasi dan diperkuliahan. Pada waktu itu 
konselor mengidentifikasi masalah konseli dengan beberapa metode 
penggalian data seperti, observasi dan wawancara. Konselor memulai 
mengumpulkan data dari wawancara yang dilakukan oleh dengan 
responden yaitu teman kuliah dan teman organisasi konseli. 
 Pada pertemuan kali ini konselor menanyakan kabar konseli, 
konseli bercerita jika konseli kesulitan mengatur jadwal antara kuliah 
dan organisasi, bagi konseli kegiatan organiasi lebih penting karena 
konseli merasa bahwa dia diberi kepercayaan yang besar dan konseli 
ingin mengembangkan bakatnya dibidang kesenian. Segala hal harus 
dilakukan dengan totalitas. 
 Konselor membantu konseli mengumpulkan dan mencatat data 
tentang perilaku yang hendak dirubah, konsekuensi, perilaku, 
antecedent perilaku. Konselor meminta konseli membuat jadwal 
keseharian konseli.  
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Gambar  3.1 
Jadwal keseharian konseli 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Kemudian memetakan perilaku yang akan dirubah. Konseli 
memilih ingin merubah kebiasanya yang suka tidur setelah sholat 
shubuh, mengerjakan tugas hingga larut malam, mempersingkat waktu 
latihan, akan datang tepat waktu ketika kuliah, menjaga pola makan dan 
tidur yang teratur. 
 Konselor meminta konseli memikirkan dampak positif dan 
negatifnya ketika perilakunya dirubah, konseli menemukan dampak 
positif ketika perilakunya dirubah, sebagai berikut :  
a. Konseli merasakan hidup sehat 
b. Konseli lebih tepat waktu ketika kuliah 
c. Konseli dapat istirahat dan belajar dengan baik  
d. Konseli setelah sholat shubuh lebih memilih membaca Al- Qur’an, 
agar konseli mendapatkan ketenangan rohani.  
Dampak negative ketika perilakunya tidak dirubah :  
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
71 
 
 
a. Konseli merasa hidupnya tidak sehat  
b. Konseli terbengkalai dalam mengerjakan tugas 
c. Konseli merasa jenuh dan tertekan ketika konseli tidak dapat 
membagi waktunya dengan baik 
     
Tabel  3.2 
Format pemantauan diri 
No  jam Perilaku 
sasaran 
peristiwa Dialog 
internal 
Faktor 
perilaku 
Tingkat 
dorongan 
Kemampuan 
mengatasi 
1        
2        
3        
4        
 
Keterangan :  
Penilaian tingkat dorongan   Kemampuan Mengatasi Situasi   
1 = rendah     1 = buruk  
2 = sedang     2 = cukup baik 
3 = tinggi     3 = baik  
4 = sangat tinggi     4 = sangat baik  
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b. Reinforment yang positif (Self Reward) 
 Pada pertemuan kali ini, setelah konseli membuat jadwal dan format 
pemantauan diri, konselor memberi informasi tentang Reinforment yang 
positif (Self Reward). Reinforment yang positif ini digunakan untuk 
membantu konseli memperkuat perilakunya yang baru. 
 Didalam proses Reinforment yang positif , konseli dapat memperkuat 
perilakunya yang baru, setiap konseli berhasil melakukan perubahan diri 
konselor memberikan Reward kepada konseli berupa pujian dan selalu 
memotivasi konseli.  
 Disini konseli masih belum bisa konsisten dengan perilakunya yang baru, 
akan tetapi konselor tetap memberi semangat dan memotivasi konseli bahwa 
konseli bisa konsisten dengan perilakunya yang baru. Konselor meminta 
konseli membayangkan hal-hal yang menyenangkan untuk dilakukan 
setelah konseli melakukan perilakunya yang baru.  
  Disini konseli meyakinkan perilakunya yang baru  terhadap dirinya sendiri 
, dan konseli membuat reward terhadap dirinya sendiri ketika konseli 
berhasil melaksanakan perilakunya yang baru.   
c. Kontrak atau perjanjian dengan diri sendiri (Self Contracting) 
 Pada pertemuan kali ini, setelah konselor memperkuat perilaku baru 
konseli melalui Reward, konseli disini akan memberi informasi tentang 
Kontrak atau perjanjian dengan diri sendiri (Self Contracting). Disini 
konseli akan melakukan perjanjian dan kontrak perilaku dengan melihat 
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konsekuensi atau tujuan yang konseli inginkan. Adapun beberapa 
langkahnya dalam Self Contracting yaitu sebagi berikut :  
1. Konseli memilih ingin merubah kebiasanya yang suka tidur setelah 
sholat shubuh, mengerjakan tugas hingga larut malam, mempersingkat 
waktu latihan, akan datang tepat waktu ketika kuliah, menjaga pola 
makan dan tidur yang teratur. 
2. Konseli meyakinkan perilakunya yang baru terhadap dirinya sendiri , 
dan konseli membuat reward terhadap dirinya sendiri ketika konseli 
berhasil melaksanakan perilakunya yang baru. 
3. Konseli bekerja sama dengan teman-teman yang sekiranya bisa 
membantu untuk melaksanakan perubahanya, konseli meminta 
temanya untuk selalu mengingatkanya 
4. Konseli menerima segala konsekuensi dengan apa yang konseli 
putuskan 
5. Konseli menyadari perilaku yang konseli ingin rubah, itu semua untuk 
kebaikan dirinya 
6. Disini konseli membuat peraturan selama melaksanakan perubahan-
perubahan diri tersebut  
d. Penguasaan terhadap rangsangan (Self Control) 
 Penguasaan terhadap rangsangan yaitu tahap untuk mengevaluasi 
penggunaan Self Management  pada perilaku yang ditargetkan pada akhir 
periode. Teknik ini menekankan untuk mempertahankan perilaku yang 
baru diinginkan.  
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Disini konselor menilai sejauh mana konseli melakukan perubahan dan 
melakukan untuk mempertahankan perilakunya.  
5. Evaluasi/Follow Up 
  Setelah melalukan treatment maka langkah selanjutnya adalah evaluasi. 
Evaluasi adalah langkah untuk mengetahui sejauh mana hasil yang 
diperoleh dalam proses konseling, agar selanjutnya dapat ditentukan 
kegiatan lanjutan sesuai dengan perkembangan konseli. Evaluasi dalam 
penelitian ini dilakukan sebelum, saat, dan setelah proses konseling 
dengan cara memperhatikan perilaku konseli. 
Hal ini dilihat dari langkah apa yang akan dilakukan konseli 
selanjutnya setelah melakukan bimbingan konseling islam melalui teknik 
self management ini. Konseli sangat antusias melakukan har tersebut 
dikarenakan konseli ada kemauan untuk berubah lebih baik, dan konseli 
menyadari bahwa apa yang dilakukan itu untuk kebaikan dirinya. 
Setelah beberapa tahap yang dilakukan, konselor menemui konseli 
untuk menanyakan sejauh mana perubahan yang di alami oleh konseli. 
Konselor menemui konseli di kos nya.  Sesampai dikos konseli, konselor 
dan konseli berbincang-bincang dan konselor menanyakan bagaimana 
keadaanya sekarang. “ konseli cukup belajar dengan baik dan bisa on time 
ketika kuliah, sudah jarang telat lagi. Konseli juga mengatakan bahwa 
konseli merasa hidup sehat karena sudah jarang begadang dan tidak 
lembur akibat mengerjakan tugas. Konseli tetap berusaha berubah menjadi 
yang lebih baik dengan selalu menerapkan self management. 
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2. Deskripsi Hasil Bimbingan Konseling Islam melalui Teknik Self 
Management untuk meningkatkan tanggung jawab belajar pada 
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 
 Setelah melaksanakan proses Bimbingan Konseling Islam melalui 
Teknik Self Management untuk meningkatkan tanggung jawab belajar 
pada mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya, maka peneliti dapat 
mengetahui dan menyimpulkan bahwa hasil yang telah dilakukan cukup 
dapat mengatasi masalah konseli. Hal ini diperkuat dengan wawancara 
terhadap konseli. Konseli mengaku bahwa sebelum melakukan konseling, 
konseli kesulitan untuk membagi waktu antara kuliah dan organisasi, 
sehingga mengakibatkan belajar konseli terganggu.  
 Setelah mendapatkan proses konseling, konseli merasa lebih merasakan 
hidup sehat, konseli merasa mempunyai waktu yang cukup. Waktu yang 
cukup itu dipergunakan konseli untuk belajar. Akan tetapi konseli tidak 
meninggalakan organisasinya, hanya saja konseli meminimalisir kegiatan 
di teaternya. Dengan meminimalisir kegiatan tersebut, konseli mempunyai 
waktu yang cukup untuk istirahat dan belajar. Konseli merasakan sudah 
tidak terbengkalai dalam mengerjakan tugas. 
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Tabel 3.2 
Penyajian data hasil proses bimbingan konseling melalui teknik self 
management pada konseli 
 
No  Kondisi konseli  Sebelum proses 
konseling 
Setelah proses 
konseling  
1 Konseli sering 
menunda deadline 
tugas 
  
Konseli selalu menunda 
mengerjakan tugas dan 
selalu meremehkan 
tugas, sehingga konseli 
sering terbengkalai 
dalam mengerjakan 
tugasnya 
Konseli sudah merasa 
tidak terbengkali dalam 
mengerjakan tugasnya, 
konseli lebih memilih 
langsung mengerjakan 
tugas ketika ada waktu 
yang senggang.  
2 Konseli terlalu 
totatilas melakukan 
kegiatanya di 
organisasi 
Konseli seringkali 
latihan hingga larut 
malam sehingga konseli 
tidak mempunyai 
banyak waktu untuk 
istirahat sehingga 
konseli kurang memiliki 
waktu untuk belajar 
Konseli mulai 
meminimalisir kegiatan 
latihanya, sehingga 
konseli mempunyai 
waktu yang cukup untuk 
istirahat dan belajar 
3 Konseli tidak bisa 
mengatur waktu 
antara kegiatan di 
organisasi dan di 
perkuliahan 
konseli sering datang 
terlambat dalam 
perkuliahan. 
Konseli sudah memulai 
untuk datang tepat 
waktu dalam 
perkuliahan 
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BAB IV  
ANALISIS DATA 
 
Analisis data merupakan hasil atau informasi yang disajikan pada 
pembahasan sebelumnya yang diperoleh dari wawancara dan observasi 
dengan pihak konseli dan informan. Berdasarkan judul “ Bimbingan 
Konseling Islam melalui teknik Self Management untuk meningkatkan 
tanggung jawab belajar pada mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Pada bab ini, analisis data berhubungan dengan proses yang telah 
dilakukan oleh konselor untuk meningkatkan tanggung jawab belajar dengan 
menggunakan teknik Self Management dengan menggunakan langkah-langkah 
yaitu dengan dimulai perjanjian dengan konseli, identifikasi masalah, 
diagnosis, prognosis, treatment, evaluasi/ follow up. Analisis data deskriptif 
komparatif yakni membandingkan pelaksanaan konseling di lapangan 
konseling di lapangan dengan teori pada umumnya, serta membandingkan 
kondisi konseli sebelum dan sesudah dilaksanakan proses konseling.  
Berikut ini merupakan analisis data tentang proses pelaksanaan serta 
hasil akhir pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam melalui teknik Self 
Management untuk meningkatkan tanggung jawab belajar.  
A. Analisis Proses Bimbingan Konseling Islam melalui teknik Self 
Management untuk meningkatkan tanggung jawab belajar pada 
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 
Berikut ini merupakan analisis data, dalam hal ini konselor menggunakan 
Bimbingan Konseling Islam melalui Teknik Self 
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Management untuk meningkatkan tanggung jawab belajar pada mahasiswa 
UIN Sunan Ampel Surabaya. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 
deskriptif komparatif yaitu untuk menganalisa proses konseling antara teori 
dan kenyataan dengan cara membandingkan teori yang ada dengan 
pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam melalui teknik Self Management 
untuk meningkatkan tanggung jawab belajar yang dilakukan oleh konselor 
dilapangan apakah ada peningkatan antara sebelum dan sesudah 
mendapatkan Bimbingan Konseling Islam melalui teknik Self Management 
untuk meningkatkan tanggung jawab belajar  
Tabel 4.1  
Data dari Teori dan Data dari lapangan 
No  Data Teori Data Lapangan  
1.  Identifikasi Masalah  
Langkah ini 
digunakan untuk 
mengetahui lebih 
dalam bagaimana 
keadaan konseli dan 
masalah apa yang 
terjadi sebenarnya 
pada dirinya secara 
mendalam. 
Konselor mengumpulkan data yang diperoleh dari 
berbagai sumber data yang diperoleh dari konseli, 
teman kuliah konseli, dan teman organisasi konseli. 
Dari hasil data yang diperoleh di lapangan melalui 
proses wawancara dan observasi menunjukkan 
bahwa permasalahan yang di alami konseli adalah :  
1. Konseli tidak bisa mengatur waktu antara 
kegiatan di organisasi dan di perkuliahan 
2. Konseli terlalu totalitas dalam melakukan 
kegiatanya di organisasi 
3. Konseli seringkali menunda mengerjakan 
tugas 
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2.  Diagnosis 
Pada langkah ini 
konselor menetapkan 
masalah konseli dan 
gejala yang di alami 
konseli 
Dari data yang sudah dikumpulkan, maka konselor 
mengambil kesimpulan mengenai permasalahan 
yang sedang di hadapi oleh konseli yaitu sulit 
membagi waktu antara kuliah dan organisasi. 
Dikarenakan kegiatan di organisasinya yang terlalu 
padat, konseli juga sangat totalitas dalam 
menjalankan tanggung jawabnya didalam organisasi 
dan menyita waktu istirahatnya. Sehingga konseli 
melupakan tanggung jawab belajarnya. 
3.  Prognosis  
Pada langkah ini 
konselor menetapkan 
jenis bantuan atau 
terapi yang sesuai 
dengan permasalahan 
yang dihadapi oleh 
konseli 
 
Berdasarkan dari data-data yang didapat konselor 
dari langkah diagnosa, konselor menetapkan jenis 
bantuan atau terapi yang dilakukan kepada konseli 
yaitu dengan memberikan konseling menggunakan 
pendekatan behavioral dengan teknik self 
management kepada konseli yang dirasa sesuai 
dengan masalah yang berkaitan dengan membagi 
waktu antara kuliah dan organisasi konseli 
4.  Treatment/terapi  
Proses pemberian 
bantuan kepada 
konseli berdasarkan 
bantuan apa yang 
telah ditetapkan dalam 
prognosis 
Dalam membantu permasalahan konseli, konselor 
merumuskan beberapa langkah untuk memberikan 
bantuan. Adapun treatment yang dilakukan konselor 
adalah :  
1. Pemantauan diri , pada tahap ini Konselor 
membantu konseli mengumpulkan dan mencatat 
data tentang perilaku yang hendak dirubah, 
konsekuensi, perilaku, antecedent perilaku. 
Konselor meminta konseli membuat jadwal 
keseharian konseli. 
Kemudian konselor meminta konseli memetakan 
perilaku yang akan dirubah. Konseli memilih 
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ingin merubah kebiasanya yang suka tidur setelah 
sholat shubuh, mengerjakan tugas hingga larut 
malam, mempersingkat waktu latihan, akan 
datang tepat waktu ketika kuliah, menjaga pola 
makan dan tidur yang teratur. 
 Konselor meminta konseli memikirkan 
dampak positif dan negatifnya ketika perilakunya 
dirubah, konseli menemukan dampak positif 
ketika perilakunya dirubah, sebagai berikut :  
a. Konseli merasakan hidup sehat 
Ketika proses  konseling konselor bertanya 
kepada konseli “ kenapa ka 
b. Konseli lebih tepat waktu ketika kuliah 
c. Konseli dapat istirahat dan belajar dengan 
baik  
d. Konseli setelah sholat shubuh lebih memilih 
membaca Al- Qur’an, agar konseli mendapatkan 
ketenangan rohani.  
Dampak negative ketika perilakunya tidak 
dirubah :  
a. Konseli merasa hidupnya tidak sehat  
b. Konseli terbengkalai dalam mengerjakan 
tugas 
c. Konseli merasa jenuh dan tertekan ketika 
konseli tidak dapat membagi waktunya dengan 
baik.  
2.  Reinforment yang positif 
Konselor meminta konseli membayangkan hal-
hal yang menyenangkan untuk dilakukan setelah 
konseli melakukan perilakunya yang baru.  
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Disini konseli meyakinkan perilakunya yang baru  
terhadap dirinya sendiri , dan konseli membuat 
reward terhadap dirinya sendiri ketika konseli 
berhasil melaksanakan perilakunya yang baru.   
3 Kontrak atau perjanjian dengan diri sendiri (Self 
Contracting) 
konselor memperkuat perilaku baru konseli melalui 
Reward, konseli disini akan memberi informasi 
tentang Kontrak atau perjanjian dengan diri sendiri 
(Self Contracting). Disini konseli akan melakukan 
perjanjian dan kontrak perilaku dengan melihat 
konsekuensi atau tujuan yang konseli inginkan. 
Adapun beberapa langkahnya dalam Self 
Contracting yaitu sebagi berikut :  
1.Konseli memilih ingin merubah kebiasanya yang 
suka tidur setelah sholat shubuh, mengerjakan tugas 
hingga larut malam, mempersingkat waktu latihan, 
akan datang tepat waktu ketika kuliah, menjaga 
pola makan dan tidur yang teratur. 
2.Konseli meyakinkan perilakunya yang baru 
terhadap dirinya sendiri , dan konseli membuat 
reward terhadap dirinya sendiri ketika konseli 
berhasil melaksanakan perilakunya yang baru.   
3.Konseli bekerja sama dengan teman-teman yang 
sekiranya bisa membantu untuk melaksanakan 
perubahanya, konseli meminta temanya untuk 
selalu mengingatkanya 
4.Konseli menerima segala konsekuensi dengan apa 
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yang konseli putuskan 
5.Konseli menyadari perilaku yang konseli ingin 
rubah, itu semua untuk kebaikan dirinya 
6.Disini konseli membuat peraturan selama 
melaksanakan perubahan-perubahan diri tersebut 
4. Penguasaan terhadap rangsangan (Self Control) 
Teknik ini menekankan untuk mempertahankan 
perilaku yang baru diinginkan.  
Disini konselor menilai sejauh mana konseli 
melakukan perubahan dan melakukan untuk 
mempertahankan perilakunya. 
 
2.  Follow Up 
Langkah ini untuk 
mengetahui sejauh 
mana hasil yang 
diperoleh dalam 
proses konseling 
Setelah beberapa tahap yang dilakukan, konselor 
menemui konseli untuk menanyakan sejauh mana 
perubahan yang di alami oleh konseli. Konselor 
menemui konseli di kos nya.  Sesampai dikos 
konseli, konselor dan konseli berbincang-bincang 
dan konselor menanyakan bagaimana keadaanya 
sekarang. “ konseli cukup belajar dengan baik dan 
bisa on time ketika kuliah, sudah jarang telat lagi. 
Konseli juga mengatakan bahwa konseli merasa 
hidup sehat karena sudah jarang begadang dan tidak 
lembur akibat mengerjakan tugas. 
 
Berdasarkan tabel di atas bahwa analisis proses Bimbingan 
Konseling Islam dilakukan konselor dengan langkah-langkah konseling 
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yang meliputi tahap identifikasi masalah, diagnosa, prognosa, terapi dan 
evaluasi/ Follow Up. Dalam penjelasan teori pada tahap identifikasi 
masalah yaitu langkah yang digunakan untuk mengetahui lebih dalam 
bagaimana keadaan konseli dan apa yang sebenarnya terjadi pada konseli 
secara mendalam. Serta identifikasi ini masalah dilihat dari gejala-gejala 
yang sering dialami atau dilakukan oleh konseli. Ketika konselor 
mengetahui gejala-gejala tersebut , disini konselor menetapkan bahwa 
masalah yang di alami oleh konseli adalah  tidak bisa membagi waktu 
antara kuliah dan organisasi, akibatnya konseli kurang tanggung jawab 
terhadap belajarnya. Pemberian terapi ini diharapkan mampu 
meningkatkan tanggung jawab belajar kepada konseli. Disini konseli 
didorong agar konseli bertanggung jawab dengan apa yang sudah konseli 
sepakati ketika sesi konseling. Sedangkan fakta yang terjadi dilapangan 
konseli sudah mengalami peningkatan.  
Jadi dengan berdasarkan perbandingan antara teori dan data di 
lapangan pada saat proses Bimbingan Konseling Islam melalui teknik Self 
Management ini, diperoleh kesesuaian dan persamaan yang mengarah 
pada proses Bimbingan Konseling Islam melalui teknik Self Management.  
B. Analisis Hasil Bimbingan Konseling Islam menggunakan teknik Self 
Management untuk meningkatkan tanggung jawab belajar pada 
mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 
Pada bagian ini , peneliti menganalisis perbedaan perilaku konseli 
sebelum dan sesudah diterapkan Bimbingan Konseling Islam melalui 
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teknik Self Management untuk meningkatkan tanggung jawab belajar. 
Setelah proses konseling terjadi perubahan perilaku maladaptive menjadi 
perilaku yang adaptif dalam diri konseli. Sebelum proses konseling, 
konseli sering datang terlambat ketika kuliah, akan tetapi setelah proses 
konseling konseli datang ke kampus tepat waktu. Sebelum proses 
konseling konseli selesai sholat shubuh melanjutkan tidur, akan tetapi 
ketika selesai konselin, konseli selesai sholat shubuh membaca Al-Qur’an. 
Dan konseli sekarang ini sudah bisa mengatur jadwal antara kuliah dan 
organisasinya , sehingga konseli bisa lebih bertanggung jawab pada 
belajarnya. Berikut konselor menyajikan hasil proses bimbingan konseling 
islam melalui teknik Self Management pada konseli 
Tabel 4.2 
Penyajian data hasil proses bimbingan konseling islam melalui teknik Self 
Management pada konseli 
No  Kondisi konseli Sebelum proses konseli Sesudah proses konseli 
1 Konseli sering 
menunda deadline 
tugas 
Konseli selalu menunda 
mengerjakan tugas dan 
selalu meremehkan tugas, 
sehingga konseli sering 
terbengkalai dalam 
mengerjakan tugasnya . 
Konseli sudah merasa 
tidak terbengkali dalam 
mengerjakan tugasnya, 
konseli lebih memilih 
langsung mengerjakan 
tugas ketika ada waktu 
yang senggang 
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2 Konseli terlalu 
totatilas melakukan 
kegiatanya di 
organisasi  
Konseli seringkali latihan 
hingga larut malam 
sehingga konseli tidak 
mempunyai banyak waktu 
untuk istirahat sehingga 
konseli kurang memiliki 
waktu untuk belajar  
Konseli mulai 
meminimalisir kegiatan 
latihanya, sehingga konseli 
mempunyai waktu yang 
cukup untuk istirahat dan 
belajar 
3 Konseli tidak bisa 
mengatur waktu antara 
kegiatan di organisasi 
dan di perkuliahan 
konseli sering datang 
terlambat dalam 
perkuliahan. 
Konseli sudah memulai 
untuk datang tepat waktu 
dalam perkuliahan 
    
 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa proses 
konseling ini berhasil, karena mahasiswi yang sebelumnya tidak bisa 
membagi waktu antara kuliah dan organisasi, mengalami perubahan. 
Yang sebelum dilakukan konseling mahasiswi ini terlalu totalitas kepada 
organisasinya sehingga mahasiswi tersebut melupakan tanggung 
jawabnya untuk belajar, sekarang mahasiwi tersebut sudah bisa mulai 
meminimalisir kegiatan latihanya, sehingga konseli mempunyai waktu 
yang cukup untuk istirahat dan belajar 
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BAB V  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti dapat 
menyimpulkan sebagai berikut :  
1. Proses Bimbingan Konseling Islam melalui teknik Self Management 
untuk meningkatkan tanggung jawab belajar pada mahasiswa UIN Sunan 
Ampel Surabaya. Tahap pertama identifikasi masalah langkah yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber yang 
berfungsi untuk mengenal kasus yang dialami oleh konseli, konselor 
melakukan pendekatan dan membangun kepercayaan dengan konseli dan 
teman dekat konseli untuk meminta data sebagai pedoman identifikasi, 
dengan melalui wawancara, observasi. Tahap kedua Diagnosis 
menetapkan masalah yang dialami oelh konseli, konselor mengambil 
kesimpulan mengenai permasalahan yang sedang dihadapi oleh konseli 
yaitu tidak bisa membagi waktu antara kuliah dan organisasi, akibatnya 
tanggung jawab konseli terhadap belajarnya kurang. Tahap selanjutnya 
adalah prognosis atau menetapkan masalah yang di alami oleh konseli, 
treatment yang diberikan kepada konseli adalah bimbingan konseling 
islam melalui teknik Self Management. Selanjutnya dalah treatment 
tahapan pemberian bantuan kepada konseli, terakhir adalah evaluasi 
untuk mengetahui sejauh mana perkembangan konseli setelah melakukan 
konseling. 
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2. Hasil akhir dari Bimbingan Konseling Islam melalui teknik Self 
Management untuk meningkatkan tanggung jawab belajar pada mahasiswa 
UIN Sunan Ampel Surabaya. Setelah melaksanakan proses Bimbingan 
Konseling Islam melalui Teknik Self Management untuk meningkatkan 
tanggung jawab belajar pada mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya, maka 
peneliti dapat mengetahui dan menyimpulkan bahwa hasil yang telah 
dilakukan cukup dapat mengatasi masalah konseli. Hal ini diperkuat dengan 
wawancara terhadap konseli. Konseli mengaku bahwa sebelum melakukan 
konseling, konseli kesulitan untuk membagi waktu antara kuliah dan 
organisasi, sehingga mengakibatkan belajar konseli terganggu. 
Setelah mendapatkan proses konseling, konseli merasa lebih merasakan 
hidup sehat, konseli merasa mempunyai waktu yang cukup. Waktu yang 
cukup itu dipergunakan konseli untuk belajar. Akan tetapi konseli tidak 
meninggalakan organisasinya, hanya saja konseli meminimalisir kegiatan di 
teaternya. Dengan meminimalisir kegiatan tersebut, konseli mempunyai 
waktu yang cukup untuk istirahat dan belajar. Konseli merasakan sudah 
tidak terbengkalai dalam mengerjakan tugas. 
B. Saran 
Dalam penelitian ini ini peneliti menyadari masih jauh dari kata 
sempurna oleh karena itu peneliti berharap bahwa peneliti selanjutnya 
dapat menyempurnakan hasil dari penelitian ini. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti dapat mengajukan 
saran-saran sebagai berikut : 
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1. Konselor 
Pelaksanaan teknik Self Management dapat dijadikan salah satu teknik 
untuk pengelolaan diri untuk individu. Penerapan teknik Self 
Management bisa lebih efektif apabila dikomparasikan dengan teknik-
teknik yang ada pada pendekatan konseling. Maka untuk mencapai 
harapan tersebutalangkah lebih baiknya bila peneliti memperkaya 
khazanah keilmuanya melalui aktivitas membaca, berdiskusi 
mengenai pendekatan-pendekatan konseling.  
2. Konseli 
Diharapkan konseli tetap melanjutkan perubahan perilakunya 
walaupun sudah tidak melakukan proses konseling bersama konselor. 
3. Pembaca dan akademisi prodi Bimbingan Konseling Islam 
Dapat menjadi acuan rujukan dalam mengembangkan teori dan 
penelitian selanjutnya tentang Bimbingan Konseling Islam melalui 
teknik Self Management untuk meningkatkan tanggung jawab belajar. 
Selain itu dapat menambah ilmu wawasan dan pengetahuan bagi para 
pembaca mengenai Bimbingan Konseling Islam melalui teknik Self 
Management untuk meningkatkan tanggung jawab belajar. 
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